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BAB IIBAB IIBAB IIBAB II    

TINJAUAN UMUM TENTANGTINJAUAN UMUM TENTANGTINJAUAN UMUM TENTANGTINJAUAN UMUM TENTANG    

DAKHI>LDAKHI>LDAKHI>LDAKHI>L    DALAM DALAM DALAM DALAM TAFSI>RTAFSI>RTAFSI>RTAFSI>R    

 

Ketika disebutkan istilah dakhi>l maka langsung terbesit dalam pikiran kita 

istilah as}i>l karena dakhi>l adalah antonim dari kata as}i>l.  Oleh karena itu sebelum 

penulis memaparkan dalam bab ini mengenai pembahasan dakhi>l, maka terlebih 

dahulu memaparkan as}i>l dalam bidang tafsi>r sehingga menjadi jelas tafsi>r mana 

yang termasuk dalam kategori dakhi>l dan mana yang termasuk kategori as}i>l.  

AAAA.... Pengertian Pengertian Pengertian Pengertian As}i>lAs}i>lAs}i>lAs}i>l    

Secara etimologi, as}i>l berasal dari akar kata as}l yang berarti bagian bawah 

dari segala sesuatu. Jika dikatakan as}l  dari tembok maka berarti pondasi dari 

tembok tersebut. Selanjutnya dikatakan as}l sebagai segala sesuatu yang 

menjadi pijakan atau sandaran bagi keberadaan sesuatu yang lain. Perkataan 

"rajul as}i>l" berarti seseorang yang memiliki pendapat dan logika yang kuat1.  

Dari beberapa arti bahasa di atas, as}l dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang memiliki dasar yang kokoh, pondasi yang kuat, baik sesuatu itu 

bersifat kongkrit (h}iss>i) maupun abstrak (ma'naw>i). 

Secara terminologi, as}i>l dalam tafsi>r didefinisikan oleh Jama>l Must}afa> 

sebagai berikut: 

                                                           
1  Muh}ammad Ibn Mukrim Ibn Manz}u>r al-Mis}ri>, Lisa>n al-Arab, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), XI, 16 
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ما ثبت عن طريق القرآن أو السنة أو أقوال الصحابة أو أقوال التابعين ثبوتا مقبولا أو 
  2ما ورد عن طريق التفسير بالرأي المحمود

 
       Penafsiran yang ditetapkan berdasarkan al-Qur’a>n, H}adi>th, perkataan 

s}ahabat atau ta>bi’i>n yang diterima atau suatu pendapat yang berasal dari 

tafsi>r bi al-ra’yi yang benar. 

 
Dengan kata lain, dalam definisi di atas Jama>l Must}afa> merumuskan asi>}l 

dalam 5 kriteria yaitu menafsiri ayat al-Qur’a>n dengan : 

1. Ayat al-Qur’a>n yang lain 

2. Hadi>th 

3. Perkataan s}aha>bat 

4. Perkataan ta>bi’in yang diterima (maqbu>l) 

5. Tafsi>r bi al-ra’yi yang dapat diterima (mah}mu>d) 

Senada dengan pendapat  di atas, Sa’i>d Muh}ammad ‘At}iyyah ‘Ira>m 

mendefinisikan As>}il sebagai berikut:  

التفسير الذي يستمد روحه ومقوماته من كتاب االله تعالى أو من سنة الرسول أو من 
أقوال الصحابة أو من أقوال التابعين رضي االله عنهم أو من الرأي السليم المستند إلى 

  3 .قواعد اللغة والشرع
       Tafsi>r yang esensi serta nilainya didasarkan kepada kitab Allah, 

sunnah, perkataan s}aha>bat, perkataan ta>bi’i>n atau pendapat yang benar 

yang berpijak kepada kaidah-kaidah bahasa dan shari>’ah. 

                                                           
2 al-Najja>r, Us}u>l al-Dakhi>l…., 24 
3 ‘Ira>m, al-Sabi>l ila> Ma’rifat …., 45  
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      Diantara dua definisi di atas terdapat beberapa perbedaan pada istilah 

yang digunakan dan penulis berpendapat bahwa definisi pertama lebih baik. 

\Terlepas dari perbedaan tersebut, penulis tidak menilainya sebagai perbedaan 

yang signifikan karena hanya bersifat teknis saja sehingga tidak diperlukan 

untuk membuat definisi baru untuk menggabungkan keduanya dan 

menyempurnakan definisi as}i>l. Berikut analisisanya: 

1- Pendapat pertama lebih spesifik 

Pendapat pertama mengatakan: “ma> thabata ‘an t{ari>q al-

Qur’a>n…thubu>t maqbu>l” dengan kata "thubu>t" (pasti), sementara 

pendapat kedua mengatakan : “al-tafsi>r alladhi> yustamadd ru>h{uh wa 

muqawwama>tuh min kita>b Allah ta’a>la>”, tafsi>r yang esensi dan nilai-

nilainya didasarkan pada dari kitab Allah, dst.  

Pendapat pertama menisbatkan kata "thubu>t maqbu>l" kepada al-

Qur’a>n, H}adi>th, perkataan s}aha>bat dan ta>bi’i>n dan menisbatkan kata “al-

mah}mu>d” kepada penafsiran yang berdasarkan ra’yu. Hal ini secara 

implisit mengisyratkan perbedaan jenis tafsi>r bi al-ma'thu>r dan al-ma'qu>l 

sementara pendapat kedua tidak mengisyaratkan demikian. Di sisi lain, 

pendapat pertama ini menyebutkan istilah"thubut maqbu>l"maka 

mengisyaratkan perbedaan antara penafsiran yang diterima (maqbu>l ) dan 

yang ditolak (mardu>d) serta menyebutkan istilah"mah{mu>d” untuk 

penafsiran yang berdasar ra’yu yang diterima yang secara otomatis 

menafikan penafsiran bi al-ra’yi al-ghayr al-mah}mu>d. 

2. Pendapat pertama menggunakan istilah yang lebih ringkas  
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Pendapat pertama menggunakan istilah: ”an t{ari>q al-tafsi>r bi al-ra’y 

al-mah>mu>d” untuk penafsiran bi al-ra’yi yang diterima, sementara 

pendapat kedua menjabarkan istilah tersebut dengan kata: min al-ra’yi al-

sali>m al-mustanid ila> qawa>’id al-lughah wa al-shar’. Istilah yang 

digunakan pada pendapat kedua merupakan penjabaran dari istilah yang 

digunakan pada pendapat pertama sehingga keduanya sama saja dan 

berbeda dalam istilah dan penjabarannya saja.  

 

B. MacamB. MacamB. MacamB. Macam----macam macam macam macam As}i>lAs}i>lAs}i>lAs}i>l    

1. 1. 1. 1. Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan alalalal----Qur’a>nQur’a>nQur’a>nQur’a>n    dengan dengan dengan dengan alalalal----Qur’a>nQur’a>nQur’a>nQur’a>n    

Jika seseorang hendak menafsiri al-Qur’a>n maka sudah barang tentu ia 

harus merujuk kepada sumber tafsi>r yang utama yaitu al-Qur’a>n itu sendiri 

dan tidak boleh berpindah kepada sumber lainnya jika pada ayat yang lain 

dalam al-Qur’a>n masih dapat ditemukan penjelasannya, sebagaimana kejadian 

tatkala turun ayat : 

  4 مهتدون وهم الأمن لهم أولئكالذين آمنوا ولم يلبسوا إيمام بظلم 
       Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman 
mereka dengan kez}aliman, mereka itulah yang mendapat keamanan dan 
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk. 

 
Para s}aha>bat berkata: wahai Rasu>l, siapakah diantara kami yang tidak 

berbuat z}alim kepada dirinya lalu Rasu>l menjawab: bukanlah z}alim yang 

dimaksud dalam ayat tersebut adalah seperti apa yang kalian katakan, tetapi 

                                                           
4 al-Qur’a>n, 6: 82 
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maksudnya adalah mencampur-adukkan ibadah dengan shirik5, tidakkah kalian 

mendengar perkataan Luqma>n kepada anaknya :   

 يا بني لا تشرك باالله إن الشرك لظلم عظيم6
       Wahai anakku, Janganlah engkau menyekutukan Allah karena 
sesungguhnya perbuatan shirik itu adalah kezaliman yang besar 

 

Di sini Rasu>l mengingatkan akan pentingnya menafsiri suatu ayat dalam 

al-Qur’a>n dengan ayat yang lainnya. al-Qur’a>n menjadi sumber utama tafsi>r 

berdasarkan pada pokok-pokok argument berikut: 

1. Setiap pembicara lebih mengetahui akan maksud dari pembicaraannya 

apalagi kalau pembicaranya itu adalah Allah. 

2. Shari>‘at telah memerintah kita untuk mengikuti segala apa yang datang 

dari Allah dan melarang kita untuk mendahuluinya. Hal ini sebagaimana 

firman Allah :  

 سميع االله إن االله واتقوا ورسوله االله يدي بين تقدموا لا آمنوا الذين أيها يا
 7عليم

       Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului 
Allah dan Rasu>lnya    dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah maha mendengar lagi maha mengetahui. 

 
Ibn Taymiyah (w.728 H)  berpendapat bahwa metode yang paling valid 

(as>ah }h}) dalam menafsirkan al-Qur’a>n adalah menafsirkan al-Qur’a>n dengan al-

Qur’a>n8. Hal ini dikarenakan karakter al-Qur’a>n yang memberikan perincian 

                                                           
5 Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad Ibn Isma’il Ibn Ibra>hi>m al-Bukha>ri >, Sahih al-Bukha>ri>, (Riya>d}: 

Maktabah Sha>milah), XI, 147 
6 al-Qur’a>n, 31: 13 
7 al-Qur’a>n, 49: 1 
8
 Ibn Taymiyyah, Muqaddimah fi> Us}u>l al-Tafsi>r<, (Kuwait: Da>r Al-Qur’a>n>, 1971), 36 
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terhadap keterangan secara global (mujmal) dan memberikan keterangan yang 

luas pada ayat al-Qur’a>n yang ringkas (ikhtis}a>r).  

Menafsirkan al-Qur’a>n dengan al-Qur’a>n berpedoman kepada beberapa 

metode berikut : 

a. Menjelaskan lafaz} yang ringkas (mu>jaz) dengan lafaz} yang 

diuraikan/terperinci (mut}nab), sebagaimana yang terjadi pada kisah-

kisah para Nabi seperti kisah Nabi Adam,  Nu>h{, Ibra>hi>m dan lain-lain. 

b. Menafsirkan lafaz} yang global (mujmal) dengan lafaz} yang jelas 

maknanya (mubayyan), sebagaimana ayat global berikut : 

9مْتَ عَلَيْهِمْ الذِينَ أنَْـعَ 
     

       Orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka 
 

 Ditafsiri dengan ayat spesifik berikut: 

 النبيين من عليهم االله أنعم الذين مع فأولئك والرسول االله يطع ومن
 االله من الفضل ذلك رفيقا أولئك وحسن والصالحين والشهداء والصديقين

  10 عليما باالله كفىو 
       Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasu>l-Nya, 
mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu Nabi-Nabi, para 
shiddi>qi>n11, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang 
s}aleh. Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya. Yang 
demikian itu adalah karunia dari Allah, dan Allah cukup mengetahui. 
 

 

                                                           
9
 al-Qur’a>n, 1: 7 

10  al-Qur’a>n, 4: 69 
11 Yang dimaksud dengan shiddi>qi>n adalah orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada 
kebenaran Rasul, dan inilah orang-orang yang dianugerahi nikmat sebagaimana yang tersebut dalam 
al-Qur’a>n, 1: 7. 
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c. Memberikan batasan terhadap pengertian dari lafaz} yang bermakna 

umum dengan lafaz} yang bermakna khusus (h}aml al-‘a>m ala> al-kha>s}) 

seperti yang terdapat pada ayat berikut ini: 

  12حُرمَتْ عَلَيْكُمْ أمُهَاتُكُمْ وَبَـنَاتُكُمْ 
       Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu dan anak-
anak perempuanmu 

 
Ayat tersebut mengkhususkan dari keumuman dari ayat 

berikut: 

 فاَنْكِحُوا مَا طاَبَ لَكُمْ مِنَ النسَاءِ  13
       Maka kawinilah wanita-wanita yang kamu senangi.  

 
d. Memberikan qayd terhadap lafaz} yang mutlaq dengan lafaz} yang 

memiliki qayd (h}aml al-mutlaq ala> al-muqayyad}) seperti pemberian 

spesifikasi dari lafaz{ yang global dalam ayat berikut14: fa tah{ri>r al-

raqabah (memerdekakan budak) dan kemudian dijelaskan pada ayat lain 

dengan spesifikasinya yaitu fa tah{ri>r al-raqabah mu’minah15 

(memerdekakan budak yang beriman). 

2222. . . . Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan alalalal----Qur’a>n dengan alQur’a>n dengan alQur’a>n dengan alQur’a>n dengan al----Sunnah Sunnah Sunnah Sunnah     

Jika tidak ditemukan ayat dalam menafsirkan al-Qur’a>n maka 

selanjutnya merujuk kepada H}adi>th dan tidak boleh berpindah kepada 

selainnya sebagaimana Imam Sha>fi’i> (w.204 H) berkata:  

                                                           
12  al-Qur’a>n, 4: 23 
13

  al-Qur’a>n, 4: 3 
14  al-Qur’a>n, 58 : 3 
15  al-Qur’a>n, 4: 92 
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 له يكن لم وسلم عليه االله صلى االله رسول سنة له استبانت من أن  على الناسُ  أجمع
 16أحد لقول يَدَعها أن

       Ulama bersepakat bahwasannya seseorang yang telah menemukan 

H}adi>th ia tidak boleh meninggalkannya untuk berpindah mengikuti 

pendapat seseorang. 

 
Ibn Taymiyah (w.728 H) berkata: jika tidak ditemukan ayat yang 

menafsirkan al-Qur’a>n maka carilah dalam H}adi>th karena ia menerangkan dan 

menjelaskan makna al-Qur’a>n bahkan Imam Sha>fi’i> berkata: semua hukum 

yang ditetapkan oleh Rasu>l merupakan pemahaman beliau terhadap al-

Qur’a>n17. 

al-Qur’a>n lebih banyak menjelaskan prinsip-prinsip dasar ajaran agama 

Isla>m secara global dan hadith datang untuk memberikan penjelasan dan 

perinciannya. Dari sinilah, Abu> Abd Allah al-Sha>mi> yang terkenal dengan 

nama Makh{u>l (w.112 H) berkata: al-Qur’a>n lebih butuh kepada sunnah dari 

pada butuhnya sunnah kepada al-Qur'a>n18.  

Tidaklah mungkin kita menemukan semua perincian ajaran agama Isla>m 

hanya dalam al-Qur’a>n sebagaimana Ibn al-Muba>rak (w.180 H) meriwayatkan 

dari seorang s}ah}a>bat yaitu Imra>n ibn H}ushayn bahwa ada seorang laki-laki 

bertanya banyak hal kepadanya dan ia meminta agar dijawab dengan al-

Qur’a>n. Imra>n ibn H}ushayn berkata kepada orang yang bertanya tadi: 

                                                           
16  ‘Abd al-Muh}sin, al-H}athth ala> Ittiba’ al-Sunnah, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), I, 9 
17 Ah}mad Ibn Taymiyah, Muqaddimah fi> Us{u>l al-Tafsi>r, (Mesir: Maktabat al-Thurath al-Isla>mi, tt.), 
93 
18 Abu> Shahbah, al-Isra>'iliyya>t wal…,46 
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 عدّد ثم بالقراءة؟ فيها يجهر لا أربعا االله كتاب في الظهر أتجد أحمق، رجل إنك
 إن مفسّرا؟ تعالى االله كتاب في هذا أتجد: قال ثم ذلك، ونحو والزكاة، الصلاة، عليه

  19هذا تفسر السنّة وإن هذا، أم تعالى االله كتاب
      Engkau ini orang yang bodoh, apakah kau temukan dalam al-Qur'a>n 
keterangan bahwa s}alat z{uhur itu empat reka'at dan bacaannya tidak 
dikeraskan, begitu pula mengenai jumlah rekaat s{alat, nis{a>b zakat dan 
semisalnya? Kemudian Ia berkata lagi: Apakah kau temukan al-Qur'a>n 
menjelaskan semua itu?. Sesungguhnya kitab Allah tidak menjelaskan 
semua itu dan sunnahlah yang menjelaskannya.  
 
Keberadaan al-Sunnah sebagai dasar pijakan hukum pernah dijelaskan 

oleh s}ah}a>bat ‘Abd Allah Ibn Mas’u>d. Suatu hari seorang perempuan dari 

kalangan bani Asad yang bernama Umm Ya’qu>b memprotesnya karena ia 

telah melaknat para wanita yang bertato. Perempuan tersebut menanyakan 

dasar hukumnya karena tidak satu ayatpun yang melarang wanita bertato. 

‘Abd Allah berkata: bagaimana saya tidak melaknat orang yang telah dilaknat 

oleh Rasu>l SAW, tidakkah engkau membaca : 

 20فانتهوا عنه اكم وما فخذوه الرسول آتاكم وما
       Apa yang diberikan Rasu>l kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. 
 
 ‘Abd Allah melanjutkan perkataannya: sesungguhnya Nabi melarang 

tato. Perempuan tadi berkata : sungguh aku telah melihat isterimu 

melakukannya. ‘Abd Allah berkata: pergi dan lihatlah!. Wanita itupun pergi 

dan melihat pada isteri ‘Abd Allah dan ternyata ia tidak menemukan tato 

                                                           
19 Muh}ammad Umar al-H{a>ji>, Mawsu>'at al-Tafsi>r Qabl Ahd al-Tadwi>n, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), 
I, 56 
20 al-Qur’a>n, 59: 7 
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ditubuhnya. ‘Abd Allah berkata: jika benar apa yang kamu katakan bahwa 

isteriku bertato niscaya aku tidak akan menggaulinya21. 

Contoh lain dalam hal ini adalah sebagaimana penjelasan Nabi mengenai 

s}ala>t wust}a> dalam firman Allah: 

 22حَافِظوُا عَلَى الصلَوَاتِ وَالصلاَةِ الْوُسْطَى
Peliharalah semua s}alat(mu), dan (peliharalah) s}alat wust}a> 

Beliau menafsiri s}ala>t wust}a> dengan perkataan beliau pada waktu perang 

ahza>b: 

نارا وقبورهم بيوم االله ملأ العصر صلاة الوسطى الصلاة عن شغلونا  
       Mereka menyibukkan kita sehingga kita meninggalkan s}ala>t 
wust}a> yaitu s}ala>t ‘as}ar, semoga Allah memenuhi rumah-rumah dan 
kubur mereka dengan api23. 
 

al-Sunnah menjadi sumber \tafsi>r kedua setelah al-Qur’a>n karena 

beberapa alasan berikut24: 

1. Rasu>l lebih mengetahui maksud dari perkataan Allah yang mengutus 

beliau dari pada yang lainnya sebab jika tidak maka memilih Rasu>l untuk 

menyampaikan risalah akan sia-sia. Bagaimana Rasu>l akan 

menyampaikan risalah jika tidak memahami maksud dari risalahnya.  

2. Merupakan tugas Rasu>l adalah menjelaskan maksud dari firman Allah 

atau perintah-Nya kepada makhluk-Nya. Allah berfirman: 

                                                           
21 al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri >, (Maktabah al-Sha>milah), XIII, 485 
22 al-Qur’a>n, 2: 238 
23 Abu> Husayn Ibn Hajja>j Ibn Muslim al-Qushayri>, S}ahi>h Muslim, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), III, 
326. Terjadi perbedaan penafsiran atas maksud s}ala>t wust}a> di atas, ada yang menafsiri dengan s}ala>t 
s}ubuh} sebagaimana pendapat al-Sha>f’i> dan ada juga yang menafsirkan dengan z}uhr serta ada 
pendapat lainnya. Perbedaan ini terjadi karena tidak sampainya hadi>th yang s}ah}i>h} ini kepada mereka. 
Muhammad bin Ali> al-Shawka>ni>, Nayl al-Awt}a>r, (Da>r al-H}adi>th, 1413H), II, 304 
24 Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l…., 17 
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َ للِناسِ مَا نُـزلَ إلِيَْهِمْ وَلَعَلهُمْ يَـتـَفَكرُونَ  كْرَ لتِبُـَين25وَأنَْـزلَْنَا إلِيَْكَ الذ  
        Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur’a>n agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka    dan supaya mereka berfikir. 

    
3. Jika Rasu>l menafsirkan al-Qur’a>n maka tafsi>r Rasu>l adalah yang benar 

dan yang lainnya adalah salah, sebab Rasu>l tidaklah mengatakan 

berdasarkan hawa nafsunya melainkan berupa wahyu dari Allah 

sebagaimana firman Allah: 

 26وَى إِنْ هُوَ إِلا وَحْيٌ يوُحَىوَمَا يَـنْطِقُ عَنِ الهَْ 

       Dan tiadalah yang diucapkan oleh Rasu>l itu berdasar hawa 
nafsunya. Tiada lain ucapannya itu melainkan wahyu yang 
diwahyukan (kepadanya). 
 

4. Diharamkan mendahului Allah dan Rasu>l-Nya serta wajib mematuhi serta 

melakukan apapun yang dibawa oleh Rasu>l sebagaimana penjelasan al-

Qur’a>n dan H}adi>th. 

3. 3. 3. 3. Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan alalalal----Qur’a>n dengan perkataan s}aha>bat Qur’a>n dengan perkataan s}aha>bat Qur’a>n dengan perkataan s}aha>bat Qur’a>n dengan perkataan s}aha>bat     

Jika tidak ditemukan tafsi>r dari suatu ayat melalui ayat lain atau sunnah 

maka berpindah kepada sumber tafsi>r yang ketiga yaitu perkataan s}aha>bat. 

Hal ini dikarenakan merekalah yang menyaksikan turunnya wahyu serta 

mengetahui bagaimana latar belakang dari turunnya wahyu tersebut. Mereka 

banyak meluangkan waktu untuk mengetahui wahyu yang turun dan jika 

mereka berhalangan maka mereka mewakilkan kepada orang lain agar tidak 

                                                           
25

 al-Qur’a>n, 16: 44 
26 al-Qur’a>n, 53: 2-3 
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ketinggalan informasinya. Diantara mereka adalah Ibn Mas’u>d yang 

mengemukakan pernyataan sebagaimana dinukil oleh al-S}uyu>t}i:  

زلت وأين والذي لا إله غيره ما نزلت آية من كتاب االله تعالى إلا وأنا أعلم فيمن ن
 27 ولوأعلم مكان أحد أعلم بكتاب االله مني تناله المطايا لأتيته نزلت

      Demi tuhan yang tiada tuhan selain-Nya, tidaklah turun suatu ayat 
dari kitab Allah kecuali aku mengetahui untuk siapa dan dimana ayat 
tersebut turun. Seandainya aku mengetahui keberadaan seseorang yang 
lebih mengetahui kitab Allah melebihi pengetahuanku pada suatu 
tempat yang bisa dijangkau oleh binatang tunggangan (kendaraan) 
niscaya aku akan mendatanginya. 

 
Contoh tafsi>r s}aha>bat adalah pertanyaan Umar kepada s}aha>bat yang lain 

mengenai firman Allah: 

إِذَا جَاءَ نَصْرُ اللهِ وَالْفَتْحُ وَرأَيَْتَ الناسَ يَدْخُلُونَ فيِ دِينِ اللهِ أفَـْوَاجًا فَسَبحْ بحَِمْدِ 
  28ربَكَ وَاسْتـَغْفِرْهُ إنِهُ كَانَ تَـواباً

       Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan dan kamu 
lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong maka 
bertasbihlah dengan memuji tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-
Nya. Sesungguhnya Allah maha penerima taubat. 
 
Sebagian mereka menjawab bahwa kita diperintah untuk memuji Allah 

dan memohon ampunan dari-Nya tatkala Allah memberi kemenangan kepada 

kita. Sebagian lain dari mereka diam kemudian Umar bertanya kepada ‘Abd 

Allah Ibn Abba>s : apakah demikian? Ibn Abba>s menjawab: tidak, lalu Umar 

berkata: lalu bagaimana pendapatmu? Ibn Abba>s menjawab: yang dimaksud 

dengan “nas}r Allah” adalah ajal Rasu>l SAW.  Malaikat Jibril berkata kepada 

Nabi jika pertolongan Allah dan kemenangan telah datang maka itulah tanda 

bahwa ajalmu akan datang sebentar lagi maka bertasbilah dengan memuji 

                                                           
27 al-S}uyu>t}i>, al-Itqa>n fi>…., I, 452 
28  al-Qur’a>n, 110: 1-3 
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tuhanmu dan mohonlah ampunan kepada-Nya sesungguhnya Ia adalah maha 

pengampun. Umar berkata:  

هَا إِلا مَا تَـقُولُ   29مَا أعَْلَمُ مِنـْ
       Saya tidak mengetahui tafsi>rnya kecuali dari ucapanmu. 

Imam Shafi’i berkata sebagaimana dikutip oleh Ibn al-Jazari:  

وقد أثنى االله تبارك وتعالى على أصحاب رسول االله صلى االله عليه وسلم في القرآن 
يل وسبق لهم على لسان رسول االله صلى االله عليه وسلم من الفضل والتوراة والإنج

ما ليس لأحد بعدهم فرحمهم االله وهنأهم بما أثام من ذلك ببلوغ أعلى منازل 
الصديقين والشهداء والصالحين، أدوا إلينا سنن رسول االله صلى االله عليه وسلم 

لى االله عليه وسلم عاماً وشاهدوه والوحي ينزل عليه فعلموا ما أراد رسول االله ص
وخاصاً وعزماً وإرشاداً وعرفوا من سننه ما عرفنا وجهلنا وهم فوقنا في كل علم 
واجتهاد وورع وعقل وأمر استدرك به علم واستنبط به، وآراؤهم لنا أحمد وأولى بنا 

  30.من رأينا عند أنفسنا
       Sungguh Allah telah memuji para s}aha>bat Nabi dalam al-Qur’a>n, 
Tawra>t dan Inji>l. Menurut Rasu>l sendiri mereka memiliki kelebihan 
yang tidak dimiliki oleh seorangpun dari generasi yang datang 
setelahnya dan Allah melimpahkan rahmat kepada mereka dan memberi 
derajat yang tertinggi dari derajat s}iddiqi>n, para s}a>hid dan s}a>lihi>n. 
Mereka telah menyampaikan sunnah Nabi kepada kita dan mereka 
menyaksikan bagaimana wahyu turun kepada Rasu>l sehingga mereka 
mengetahui apa yang dikehendaki oleh Rasu>l baik secara umum maupun 
khusus, tujuan maupun pelajarannya. Mereka mengetahui sunnah Rasu>l 
yang kita ketahui dan apa yang tidak kita ketahui. Mereka lebih tinggi 
daripada kita dalam sisi keilmuan, kesungguhannya, wara’ dan akalnya 
serta perkara yang mereka ketahui dan istinbat}nya sehingga pendapat 
mereka lebih terpuji dan lebih utama dari pada pendapat kita sendiri. 
 

                                                           
29  al-Bukha>ri >, S}ahi>h Bukha>ri>, XV, 354 
30  Ibn al-Jazari>, al-Nas}r fi al-Qira>’a>t al-Ashr, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), I, 22 
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Pendapat para s}aha>bat itu tidak keluar dari tiga kondisi31, yaitu 

kesepakatan diantara mereka, khilaf diantara mereka dan perkataan yang tidak 

diketahui adanya pendapat lain yang mendukung maupun yang menolak. 

Jika terjadi kesepakatan di antara para s}aha>bat (ijma’) maka ijma’ 

tersebut menjadi hujjah yang wajib diterima dan diamalkan. Hal ini 

dikarenakan ijma yang terjadi kapanpun itu wajib diamalkan, apalagi ijma’ 

yang terjadi di masa yang terbaik yaitu masa s}aha>bat. 

Sebaliknya jika terjadi khilaf diantara para s}aha>bat maka diusahakan 

untuk mengkompromikan kedua pendapat yang bertentangan itu. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar ikhtila>f yang terjadi adalah pada tataran bahasa 

dan istilah saja dan bukan ikhtilaf pada esensinya. Pada tahap selanjutnya jika 

beberapa pendapat yang bertentangan tidak bisa dipadukan maka kita memilih 

pendapat yang ra>jih{ (kuat) sesuai kaidah-kaidah tarjih dan mengamalkannya 

serta tidak berpindah kepada sumber tafsi>r yang lainnya. 

Selanjutnya, jika dalam suatu ayat terdapat perkataan s}aha>bat namun 

tidak ditemukan pendapat s}aha>bat lain yang mendukung ataupun yang 

menentangnya maka kita tetap memeganginya sebagai wujud kehati-hatian 

karena para s}aha>bat itu memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki selain 

mereka, seperti melihat Rasu>l, memperhatikan perilaku beliau, mendengarkan 

sabda-sabda beliau dan menyaksikan turunnnya wahyu. 

Disamping itu, para sahabat adalah orang-orang Arab asli yang lebih 

mengerti bahasa al-Qur’a>n dan keberadaan mereka yang mendapat tazkiyah 

                                                           
31  Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l …., 19 
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(rekomendasi) langsung dari Allah dan Rasu>l-Nya. Hal inilah yang 

menyebabkan mereka menjadi panutan dan rujukan utama dalam penafsiran 

al-Qur’a>n, bahkan perkataan s}aha>bat diposisikan sebagai H}adi>th marfu>’ jika 

memenuhi beberapa persyaratan berikut32: 

1. Jika ia menyaksikan turunnya wahyu 

2. Perkataanya berkenaan dengan hal yang berada di luar frame logika dan 

ijtiha>d 

3. Ia tidak dikenal sebagai orang yang mengambil peradaban (thaqa>fah) ahl 

al-kita>b 

4. Sanadnya valid (s}ah}i>h}) 

Periode sahabat ini berakhir pada tahun 100 H dengan wafatnya 

sahabat terakhir yaitu Abu> al-T}ufayl (w. 100 H)33. 

d. d. d. d. Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan alalalal----Qur’a>nQur’a>nQur’a>nQur’a>n    dengan dengan dengan dengan pppperkataan erkataan erkataan erkataan tttta>bi’in a>bi’in a>bi’in a>bi’in     

Tidak diragukan lagi bahwa Nabi SAW telah menjelaskan semua 

maksud al-Qur’a>n34 kepada para s}ah}a>bat terutama ayat yang dianggap sulit 

oleh mereka atau samar maknannya akan tetapi tidak semua penjelasan Nabi 

tersebut sampai kepada kita, karena beberapa kemungkinan yaitu:  

                                                           
32  Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l…., 19. Tafsi>r s}aha>bat diposisikan seperti hadi>th nabi yang marfu’ 
sehingga termasuk bagian dari Tafsi>r Bi al-Ma’thur>. Muh}ammad Ali> al-S}abu>ni>, al-Tibya>n Fi…., 70 
33

 Jalal al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Ra>wi Fi> S}arh} Taqri>b al-Nawa>wi>, (Riyad}: al-Maktabah al-S}a>milah, 
tt.), II, 120 
34  Mengenai masalah penjelasan rasul apakah beliau menjelaskan semua makna ayat-ayat al-Qur'a>n 
ataukah hanya menjelaskan sebagian kecil saja, ulama terbagi menjadi dua. Pendapat pertama 
dipelopori oleh Ibn Taymiyyah dan pendapat kedua dipelopori oleh al-Suyu>ti>. ‘Abd al-Wahha>b ‘Abd 
al-Wahha>b Fayd membuat pendapat yang ketiga sebagai pendapat yang menengahi kedua pendapat 
di atas. ‘Abd al-Wahha>b ‘Abd al-Wahha>b Fayd, al-Dakhi>l fi> Tafsi>r al-Qur'a>n al-Kari>m (Kairo: 
Mat}ba'ah Hassa>n, 1978), 37-44 
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Pertama, keberadaan para s}ah}a>bat yang memiliki pemahaman yang 

banyak mengenai ayat al-Qur’a>n sesuai dengan bahasa mereka dan 

pengetahuan akan shari>'at. Kondisi ini menyebabkan mereka menganggap 

tidaklah penting untuk menyampaikan semua makna ayat al-Qur’a>n kepada 

generasi berikutnya.  

Kedua, kesibukan para sahabat dengan jihad dan berdakwah sehingga 

tidak tersisa waktu lagi untuk banyak menekuni ilmu dan meriwayatkan 

H}adi>th35. 

Kondisi inilah yang menuntut kita untuk mencari sumber tafsir lainnya 

jika tafsir tidak ditemukan tafsir pada perkataan s}aha>bat. Sumber tafsir 

selanjutnya adalah perkataan ta>bi’i>n36. Mereka adalah orang-orang yang hidup 

sezaman dengan para s}aha>bat dan menimba ilmu dari mereka37.  

Kalangan ta>bi’i>n mendapat tazkiyah (rekomendasi) dari Rasu>l setelah 

para s}aha>bat. Beliau bersabda: 

  38خير الناس قرني ثم الذين يلوم ثم الذين يلوم
       Sebaik-baik manusia adalah orang-orang yang berada pada 
periodeku kemudian generasi berikutnya kemudian generasi berikutnya. 

                                                           
35  Abu> Shahbah, al-Isra>'iliyya>t wal…, 47 
36 Pada era S}ah}a>bat, al-Qur’a>n belumlah ditafsi>rkan semuanya, tafsi>r al-Qur’a>n saat itu hanya 
mencakup ayat-ayat yang memiliki makna yang sulit (gha>mid}) dan tafsi>r saat itu masih berbentuk 
hadi>th yang tidak dibukukan dalam satu buku tafsi>r. Ibn Taymiyah, Muqaddimah fi Us{u>l …., 40 
37  Muja>hid berkata: Saya menyodorkan hapalan al-Qur’a>n kepada Ibn Abbas sebanyak 30 kali. 
Muja>hid melakukan hal ini karena ia menilai bahwa Ibn Abbas sangat teliti dan sangat bagus 
qiraahnya serta metode penyampaiannya (ada>’). Di lain kesempatan Muja>hid juga berkata: Saya 
menyodorkan mus{haf kepada Ibn Abbas sebayak 3 kali dari awal sampai akhir dan setiap selesai satu 
ayat aku bertanya mengenai ayat tersebut kepadanya. Abu> Ja’far al-Thabari>, Ja>mi’ al-Baya>n Fi 
Ta’wi>l al-Qur’an, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), I, 90 
38   al-Bukha>ri>, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, IX, 133  
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Tidak hanya Nabi, para s}aha>batpun memuji para ta>bi’in dan 

menganjurkan kaum muslimin untuk mengambil pendapat mereka di masanya. 

Hal ini seperti yang dilakukan oleh ‘Abd Allah Ibn Abba>s ketika penduduk 

Ku>fah datang berbondong-bondong untuk meminta fatwanya. Ia menyarankan 

mereka untuk menemui muridnya yaitu Sa'i>d ibn Jubayr  (W.95 H) dari 

kalangan ta>bi’in. Bukhari meriwayatkan bahwa Ibn Abbas berkata:  

 39)يعنى سعيد بن جبير(أليس فيكم ابن أم الدهماء؟ 

       Bukankah di daerahmu terdapat putera dari ibu yang hitam? 
maksudnya adalah julukan untuk Sa’i>d ibn Jubayr.  

Namun demikian di kalangan ulama terdapat dua pendapat dalam 

memposisikan perkataan para ta>bi’i>n40. Pendapat pertama mengatakan bahwa 

merupakan suatu keharusan untuk mengambil perkataan ta>bi’i>n dalam 

menafsirkan al-Qur’a>n dengan argumen sebagaimana tersebut di atas. 

Sedangkan pendapat kedua mengatakan bahwa tidaklah perlu mengambil 

perkataan mereka sebagai sumber penafsiran. Hal ini berdasar kepada 

beberapa argumen berikut: 

1. Para ta>bi’i>n tidaklah langsung mendengar sabda Nabi sebagaimana para 

s}aha>bat. 

2. Mereka tidak menyaksikan wahyu yang turun dan mencermati situasi 

kondisi yang melatar belakangi turunnya al-Qur’a>n sehingga ada 

kemungkinan penafsiran mereka keliru. 

                                                           
39   al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n…., III, 3 
40  Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l …., 21. Khilaf ini mengakibatkan perbedaan penggolongan tafsi>r 
tabiin, mereka yang setuju menggolongkan tafsi>r ini dalam tafsi>r bi al-ma’thu>r dan mereka yang 
tidak, menggolongkannya sebagai tafsi>r bi al-ra’yi sehingga tafsi>rnya seperti posisi tafsi>r dari para 
mufassir lainnya. Ali> al-S}abu>ni>, al-Tibya>n fi Ulu>m…., 70 
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3. ‘Ada>lah (sifat adil) yang dimiliki oleh para ta>bi’i>n tidak ditetapkan 

sebagaimana sifat adil yang dimiliki oleh para S}aha>bat. 

Menanggapi silang pendapat di atas, ‘Abd al-Wahha>b al-Najja>r 

memberikan alternatif sebagai berikut41: 

1. Jika ta>bi’i>n bersepakat (ijma’) atas suatu perkara maka ijma’ tersebut 

merupakan hujjah yang wajib diterima dan diamalkan karena setiap ijma’ 

itu pasti berdasarkan dalil shar’i> dan tidaklah mungkin suatu umat 

bersepakat terhadap suatu kesesatan. 

2. Jika terjadi khilaf atau silang pendapat dikalangan mereka maka perkataan 

ta>bi’i>n tidak bisa dijadikan hujjah.  

3. Apabila salah seorang diantara kalangan ta>bi’i>n mengemukakan sebuah 

tafsi>r sedangkan tidak ditemukan penafsiran dari ta>bi’i>n lainnya maka 

hukumnya diperinci. Jika penafsiran tersebut terkait dengan permasalahan 

di luar logika dan tafsir tersebut tidak diyakini berasal dari pendapat ahl al-

kita>b maka menerima tafsir ta>bi’i>n lebih baik dari pada mengabaikannya 

karena kemungkinan tafsir tersebut berasal dari s}aha>bat dan s}aha>bat itu 

berasal dari Nabi. Jika tafsir tersebut mengenai permasalahan yang logis 

ijtiha>di> maka kita boleh memilih antara menerima dan menolak tafsirnya. 

Tafsir yang bersumber dari  perkataan s}ah}a>bat dan ta>bi'i>n adalah banyak 

sekali jumlahnya dengan berbagai macam derajatnya, ada yang s{ahi>h, h{asan, 

da'i>f, mawdu>’, isra>'iliyya>t yang memuat khurafat Bani Isra'i>l dan kedustaan 

                                                           
41  Jamal Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l…., 22 
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mereka. Semua ini masuk ke dalam buku-buku Isla>m terutama kitab tafsir 

baik tafsir bi al-ma'thu>r maupun bi al-ra'yi. Oleh karena itu terimalah yang 

s{ahi>h atau hasan dan buanglah yang d{a'i>f, mawd{u>', atau isra'iliyyat42. 

Periode tabi’in ini berakhir dengan wafatnya generasi tabi’in terakhir 

yaitu Khalaf bin Khali>fah tahun 181 H43. 

5. 5. 5. 5. Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan Menafsirkan alalalal----Qur’a>n Qur’a>n Qur’a>n Qur’a>n dengan dengan dengan dengan rrrra'ya'ya'ya'yuuuu    

Ra’yu dipergunakan sebagai sumber tafsi>r al-Qur’a>n jika tidak lagi 

ditemukan penjelasannya pada al-Qur’a>n, al-H}adi>th, perkataan s}aha>bat dan 

ta>bi’i>n sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya sehingga ra’yu menjadi 

alternatif terakhir dalam penafsiran. Hal ini sebagaimana dilakukan oleh 

Mu’adh ibn Jabal tatkala ia akan diutus Rasu>l ke Yaman. Rasu>l Allah 

bertanya kepada Muadh: 

الله قال فإن لم تجد في كتاب كيف تقضي إذا عرض لك قضاء قال أقضي بكتاب ا
االله قال فبسنة رسول االله صلى االله عليه وسلم قال فإن لم تجد في سنة رسول االله 
صلى االله عليه وسلم ولا في كتاب االله قال أجتهد رأيي ولا آلو فضرب رسول االله 
صلى االله عليه وسلم صدره وقال الحمد الله الذي وفق رسول رسول االله لما يرضي 

  44رسول االله
        “Bagaimana engkau akan memutuskan apabila datang kepadamu 
suatu perkara?” Ia (Mu’a>dh) menjawab : “Saya akan memutuskannya 
dengan Kitab Allah”. Sabda beliau : “Bagaimana bila tidak terdapat di 
kita>b Allah ?”. Ia menjawab : “Saya akan memutuskannya dengan 
sunnah Rasu>l”. Beliau bersabda : “Bagaimana jika tidak terdapat dalam 
sunnah Rasu>l dan tidak terdapat pula  dalam kita>b Allah?”. Ia menjawab 
: “Saya akan berijtiha>d dengan pikiran saya dan tidak akan mundur”. 

                                                           
42 Abu> Shahbah, al-Isra>'iliyya>t wal…, 85 
43 S}ubh}i> S{a>lih{, Ulu>m al-H}adi>th wa Must{alahuh, (Beirut: Da>r al-Ilm Li al-Mala>yi>n, 1984), 357 
44  Abu> Da>wud, Sunan Abi> Da>wud, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), IX, 489 
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Lalu Rasu>l memukul dadanya dan berkata: Segala puji bagi Allah yang 
telah memberi hidayah kepada utusan dari Rasu>l Allah untuk menggapai 
rid}a> dari Rasu>l-Nya.  
 

Ra’yu yang dimaksud adalah pemikiran yang berdasar kepada kaidah-

kaidah yang berlaku baik berupa shara’ maupun bahasa dengan 

mengedepankan makna h}aqi>qi> dari pada maja>zi> kecuali jika terdapat indikator 

serta memperhatikan makna yang berlaku di masa Rasu>l45.  

Mengandalkan pikiran saja tanpa memperhatikan kaidah-kaidah baik 

shara’ sebagaimana di atas akan menimbulkan kekeliruan dalam beragama. 

Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh ‘Ali> : 

 رسول رأيت وقد أعلاه من أولى الخف أسفل مسح لكان بالرأى الدين كان لو
 46الخف أعلى يمسح وسلم عليه االله صلى االله

 
       Andaikan agama itu berdasarkan akal niscaya mengusap bagian 
bawah dari sepatu itu lebih utama dari pada mengusap bagian atasnya 
dan sungguh aku melihat Rasu>l SAW mengusap bagian atas dari 
sepatunya (dalam berwud{u>). 
 
Seseorang yang hendak menafsirkan al-Qur’a>n dengan ra’yu haruslah 

memenuhi persyaratan kelayakan seorang mufassir  dan menguasai 

perangkatnya serta menjauhi hal-hal berikut47: 

1. Menafsirkan al-Qur’a>n tanpa menguasai ilmu-imu yang seharusnya 

dimiliki oleh seorang mufassir 48. Diantaranya adalah ilmu H}adi>th baik 

                                                           
45  Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l…., 24 
46  Muh}ammad ibn Muflih} al-Maqdisi>, al-Ada>b al-Shar’iyyah, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), II, 140 
47  al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n Fi Ulu>m …., I, 446 
48  Menurut al-Suyu>ti Ilmu tersebut meliputi Ilmu Bahasa,  Nahwu, Tas}ri>f, Ishtiqa>q, al-Baya>n, Ilm al-
Ma’a>ni>, Ilm al-Badi>, Ilm Us{u>l al-di>n, Us{u>l al-Fiqh, Ilm Asba>b al-Nuzu>l, Ilm Na>sih wa al-Mansu>kh, 
Ilmu Fikih, Ilmu Hadi>th, Ilmu Qira’at, Ilmu Mawhibah (anugerah dari Allah berupa kemampuan 
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dira>yah maupun riwa>yah sehingga seorang mufassir  bisa membedakan 

mana hadith yang s{ahi>h, hasan, d{a'i>f maupun maud}u>'. Kelemahan dalam 

ilmu hadith merupakan celah masuknya dakhi>l kitab tafsir. Abu> Shahbah 

berpendapat bahwa seandainya semua mufassir  mengetahui ilmu hadith 

dengan baik niscaya kitab-kitab tafsir akan terbebas dari isra>'iliyya>t dan 

H}adi>th mawd}u>'.49 

2. Menafsirkan ayat-ayat mutasha>biha>t yang tidak diketahui makna kecuali 

oleh Allah. 

3. Tafsi>r yang mendukung madhab sesat, yaitu jika suatu madhab dijadikan 

sebagai pedoman sedangkan tafsi>r dijadikan sebagai penjelasannya. Hal 

ini berimplikasi pada pemaksaan tafsi>r ayat-ayat agar sesuai dengan 

ajaran madhab yang dianutnya atau minimal tidak bertentangan dengan 

ajaran madhab yang dianutnya. 

4. Menafsirkan dengan memberi pernyataan secara meyakinkan bahwa 

tafsi>rnya adalah apa yang dimaksudkan oleh Allah tanpa disertai dalil 

yang jelas. 

5. Menafsirkan suatu ayat dari al-Qur’a>n sesuai dengan keinginan hawa 

nafsunya. 

Jika seseorang yang menafsiri al-Qur’a>n dengan ra’yunya dan ia telah 

memenuhi semua perihal di atas maka penafsirannya dikategorikan sebagai 

                                                                                                                                                                     

istimbath karena mengamalkan ilmu dan zuhud) dan juga ilm si>rah dan ta>ri>kh. al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi 
Ulu>m…., I, 444 
49 Abu >Shahbah, al-Isra>'iliyya>t wal…, 37 
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tafsi>r asi>l dan ra’yunya atau pendapatnya dikategorikan sebagai ra’yu 

mah}mu>d50. 

 

C. PengertianC. PengertianC. PengertianC. Pengertian    Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l        

a. Etimologia. Etimologia. Etimologia. Etimologi    Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    

Secara etimologi, kata dakhi>l adalah antonim dari kalimat as}il. Ibn 

Manz}u>r (w. 1311 M) dalam Lisa>n al-Arab mengatakan: 

داخَل الإِنسانَ من فساد في عقل أوَ جسم وقد دَخِلَ دَخَلاً ودُخِلَ والدخَل ما 
دَخْلاً فهو مَدْخول أَي في عقله دَخَلٌ وفي حديث قتادة بن النعمان وكنت أرَى 
إِسْلامه مَدْخولاً الدخَل بالتحريك العيب والغِش والفَساد يعني أَن إِيمانه كان فيه 

ورجل مدخول إِذا كان في ...لعيب الداخل في الحَسَب والدخَل والدخْل ا <نفَِاق
عقله دَخَلٌ أوَ في حَسَبه ورجل مدخول الحَسَب وفلان دَخِيل في بني فلان إِذا  

  51كان من غيرهم فتَدخل فيهم والأنُثى دَخِيل 
     Kata dakhal berarti kerusakan yang menimpa seseorang baik 
dalam akalnya ataupun badannya. Kata dakhi>la dakhalan dakhi>la 
dakhlan fahuwa madkhu>l artinya seseorang yang dalam akalnya 
terdapat penyakit. Kata madkhu>l yang terdapat dalam H}adi>th 
Qata>dah ibn Nu'ma>n yaitu aku melihat madkhu>l dalam keislamannya. 
Diartikan sebagai aib, tipuan, kerusakan. Yakni bahwasannya dalam 
keIslamannya terdapat kemunafikan. Kata dakhal dan dakhl berarti 
juga aib yang masuk kedalam keturunan (nasab) nya. Rajul Madkhu>l 
berari seseorang yang memiliki cacat dalam akalnya atau 
keturunannya. Fula>n dakhi>l fi> bani> fula>n berarti si fulan adalah orang 
diluar bani fulan akan tetapi ia melakukan interverensi dalam urusan 
mereka. Bentuk femininenya adalah dakhi>l. 
 

                                                           
50 Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l…., 24 
51  Ibn manz}u>r, Lisa>n al-Arab, XI, 239 
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Sedangkan al-Ra>ghib al-Asfiha>ni (w.502 H) dalam al-Mufrada>t 

menyebutkan : dakhl merupakan kinayah dari kerusakan, permusuhan yang 

bersifat ba>t}in dan pendakwaan dalam nasab52. 

Dalam al-Qa>mu>s al-Muhi>t}, kata dakhi>l juga dimaknai sebagaimana 

paparan  di atas yang disebutkan oleh Ibn Manz}u>r maupun al-Ra>gib al-

Asfaha>ni>. Dalam penggunaan yang lain dikatakan : dakhi>l adalah setiap 

kalimat yang bukan berasal dari Bahasa Arab akan tetapi dimasukkan 

dalam perbendaharaan kosa kata Bahasa Arab  (kata serapan)53  

Dalam al-Mis}ba>h} al-Muni>r dikatakan: Fula>n dakhi>l bayn al-qawm 

berarti fulan bukan berasal dari nasab kaum tersebut akan tetapi ia adalah 

pendatang di tengah-tengah mereka. Semakna pula, jika dikatakan hadha 

al-far' dakhi>l fi> al-ba>b yang berarti bahwa suatu sub pokok bahasan yang 

disebutkan karena masih ada relevansinya meskipun tidak termasuk dalam 

cakupan bab tersebut54. 

Dari paparan  di atas, diketahui bahwa kata dakhi>l secara etimologi 

dipergunakan dalam lafaz{, makna, orang dan lain lain. Secara global, dakhi>l 

bermakna sesuatu yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam bidang yang 

dimasukinya. Dalam Bahasa Arab makna dakhi>l tidak luput dari utusan 

atau sesuatu yang masuk dan menyelinap dari luar yang tidak memiliki asal 

sedikitpun dalam objek yang dimasukinya”.  

                                                           
52 al-Ra>ghib al-Asfiha>ni>, Mufrada>t Ghari>b…., I, 166 
53

 Fairuzaba>di>, al-Qamu>s al-Muhi>t}, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), III, 92 
54 Ahmad ibn Muh}ammad ibn Ali> al-Fayyu>mi> al-Muqri>, al-Mis}ba>h al-Muni>r, (Riya>d}: Maktabah 
Sha>milah), III, 195 
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b. Terminologi b. Terminologi b. Terminologi b. Terminologi     Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    

Berdasarkan atas etimologi dakhi>l  di atas,  Jamal Must}afa ‘Abd al-

Hami>d al-Najja>r dalam bukunya Us}u>l al-Dakhi>l fi> A>y al-Tanzi>l 

mendefinisikan dakhi>l sebagai suatu penafsiran yang dipalsukan atas nama 

Nabi SAW atau seorang s}aha>batnya atau ta>bi’in atau penafsiran yang 

riwayatnya ditetapkan kepada seorang s}aha>bat atau ta>bi’i>n akan tetapi 

riwayat tersebut tidak memenuhi shart} al-qabu>l (syarat diterimanya sebuah 

riwayat). Bisa juga dakhi>l dikatakan sebagai penafsiran yang dihasilkan 

dari pendapat yang rancu karena tidak memenuhi syaratnya. al-Najja>r 

berkata: 

ما نسب كذبا إلى الرسول صلى االله عليه وسلم أو إلى صحابي أو تابعي أو ما 
. ه إلى صحابي أو تابعي ولكن هذه الرواية فقدت شروط القبولتثبتت رواي

  55ما صدر عن رأي فاسد لم تتوفر فيه تلك الشروط: ويطلق أيضا على 
 
       Sesuatu yang disandarkan secara bohong kepada Rasu>l SAW 
atau s}aha>bat atau tabi’i>n atau suatu yang dipastikan riwayatnya atas 
s}aha>bat atau tabi’i>n namun tidak memenuhi syarat diterimanya suatu 
riwayat. Dan dikatakan juga sebagai sesuatu yang bersumber dari 
logika yang rancu karena tidak memenuhi beberapa persyaratannya. 
 
Pengertian dakhi>l juga dikemukakan oleh Muh}ammad At}iyyat Ira>m 

dalam bukunya al-Sabi>l ila< Ma’rifat al-As}i>l wa al-Dakhi<l fi> al-Tafs>ir.  Ira>m 

menulis: 

                                                           
55  Jamal Must}afa, Us}u>l al-dakhil …., 26 
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هو التفسير الذي لا أصل له فى الدين على : والدخيل فى اصطلاح المفسرين 
معنى أنه تسلل الى رحاب القرآن الكريم على حين غرة وعلى غفلة من الزمن 

 56 .ل مؤثرات معينة حدثت بعد وفاة رسول االله صلى االله عليه وسلمعبف
 

      Dakhi>l menurut terminologi para mufassir  adalah tafsi>r yang 
tidak memiliki dasar agama sama sekali dan tafsi>r tersebut menyusup 
masuk ke dalam lingkungan al-Qur’a>n di saat kelengahan yang 
terjadi dikalangan kaum muslimin sebab faktor-faktor tertentu pasca 
wafatnya Rasu>l SAW. 

 
Penulis berusaha menggabungkan kedua definisi  di atas sehingga 

dakhi>l bisa dikatakan sebagai: 

القرآن أو السنة أو أقوال الصحابة من  له أصل فى الدين ليسهو التفسير الذي 
   الرأي المحمودمن  ليسأو المقبولتين أو أقوال التابعين 

 
       Penafsiran yang tidak memiliki dasar yang kuat dalam agama 

yang berupa al-Qur’a>n, Hadi>th, perkataan s}ahabat atau ta>bi’i>n yang 

diterima atau suatu pendapat yang tidak berasal dari tafsi>r bi al-ra’yi 

yang benar. 

 
Hal-hal yang menyebabkan terjadinya penyusupan tersebut ada 2 

faktor57, Yaitu: 

1. Faktor Eksternal (Shiqq Khariji >) 

Faktor eksternal yang dimaksud adalah pengaruh yang berasal 

dari musuh-musuh Isla>m yang iri dan dengki kepada kaum muslimin. 

Mereka itu seperti kaum Yahudi, Nashrani, para penganut komunisme 

                                                           
56  At}iyyah ‘Ira>m, al-Sabi>l Ila> …., 44 
57  Ibid 
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dan eksistensialisme dan lain-lain yang ingin merusak agama dan 

ajaran Isla>m dan memberikan pencitraan negatif kepada Isla>m di 

pandangan dunia. Mereka melakukannya karena ingin membalas 

dendam atas runtuhnya kejayaan peradaban mereka dengan datangnya 

Islam. Hal ini diwujudkan dengan cara menebar khurafat dan kebatilan 

di sekitar al-Qur’a>n dengan tujuan untuk memfitnah kaum  muslimin 

dan menjerumuskan mereka ke dalam jurang keragu-raguan atas al-

Qur’a>n. 

2. Faktor Internal (Shiqq Da>khili>) 

Penyusupan dakhi>l dalam tafsi>r tidak hanya dari faktor luar akan 

tetapi juga faktor internal yang berasal dari golongan tertentu yang 

mengaku beragama Isla>m akan tetapi mereka memiliki hubungan yang 

kuat dengan musuh-musuh Islam. Mereka berusaha menyusupkan 

khurafat dan kebatilan dalam penafsiran al-Qur’a>n untuk 

menghancurkan agama Isla>m dan ajarannya dari dalam. Mereka itulah 

yang disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya: 

 الذي هو الكافرون كره ولو نوره متم واالله بأفواههم االله نور ليطفئوا يريدون
  58 المشركون كره ولو كله الدين على ليظهره الحق ودين بالهدى رسوله أرسل

       Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut (tipu 
daya) mereka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya-Nya, 
walau orang-orang kafir membencinya. Dia-lah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar agar 
Dia memenangkannya di atas segala agama-agama meskipun 
orang musyrik membenci. ". 

c. Perkembangan c. Perkembangan c. Perkembangan c. Perkembangan ddddakhi>lakhi>lakhi>lakhi>l    
                                                           
58  al-Qur’a>n, 61: 8 
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 Dakhi>l pada dasarnya sudah ditemukan sejak masa turunnya al-

Qur’a>n meskipun dalam bentuk yang minimal. Hal ini sebagai embrio yang 

kemudian berkembang sedikit demi sedikit sampai menjadi beberapa 

macam yang kompleks. 

Terdapat dua sumber dakhi>l pada masa turunnya al-Qur’a>n59, yaitu: 

Sumber pertama adalah pengkaburan (shubuha>t) yang dilakukan oleh 

orang kafir yang ingin mengesankan pertentangan dalam ayat al-Qur’a>n 

satu dengan yang lainnya. Dengan demikian tampaklah propaganda mereka 

bahwa al-Qur’a>n bukanlah berasal dari sisi Allah melainkan ia adalah 

buatan Nabi semata. Hal ini sebagaimana H}adi>th yang diriwayatkan Imam 

Muslim dan yang lainnya dari al-Mughirah ibn Shu'bah, ia berkata: saya 

diutus oleh Rasu>l ke Nejran. Penduduk Nejran berkata: apa pendapatmu 

mengenai apa yang kamu baca yakni "ya ukht Ha>ru>n" padahal Musa itu 

hidup di zaman yang jauh sebelum Nabi ‘I>sa>. Kemudian saya sebutkan hal 

itu kepada Rasu>l dan beliaupun berkata:  

  60ألا أخبرم أم كانوا يسمون بأنبيائهم والصالحين قبلهم
      Ingatlah, saya telah memberitahu mereka bahwa mereka telah 
memberi nama dengan nama-nama Nabi dan orang-orang s}a>leh 
sebelum mereka. 

  
Sesungguhnya penduduk Nejran ingin mengaburkan permasalahan ini 

kepada kaum muslimin dengan memberikan propaganda bahwa al-Qur’a>n 

telah menjadikan Maryam sebagai saudari Harun saudara Nabi Musa  

padahal antara Nabi ‘I>sa> dan Musa terdapat jarak masa yang jauh. Nabi 
                                                           
59  Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l …., 29 
60  al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi>, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), X, 431 
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Muh}ammad menentang hal ini dan menjelaskan bahwa Harun yang 

dimaksudkan di sini bukanlah Harun saudara Musa, akan tetapi Harun yang 

lain yang kebetulan memiliki nama yang sama yaitu Harun. Hal ini terjadi 

karena orang-orang terdahulu gemar menamakan anak-anak mereka dengan 

nama para Nabi dan orang-orang s{a>lih sebelumnya. 

Sumber kedua adalah kesalahpahaman sebagian s}aha>bat dalam 

memahami ayat al-Qur’a>n yang terjadi karena ketergesa-gesaan mereka 

dalam memahami ayat al-Qur’a>n dan jauh dari faktor kesengajaan. 

Ketergesa-gesaan menjadikan mereka meninggalkan tadabbur dan 

memperhatikan ayat-ayat yang lainnya sehingga timbullah kerancuan 

dalam memahami ayat al-Qur’a>n. Kerancuan ini diluruskan langsung oleh 

Allah dan Rasu>l-Nya. Sumber kedua ini amatlah langka terjadi. Hal ini 

sebagaimana kesalahpahaman dalam memahami ayat berikut : 

  61الفجر من سودالأ الخيط من الأبيض الخيط لكم يتبين حتى واشربوا وكلوا
      Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari 
benang hitam, yaitu fajar. 
 

Sebagian S}aha>bat memahami bahwa yang dimaksud dengan al-khayt} 

al-abyad{  adalah tali putih dan al-khyat} al-aswad adalah tali hitam sehingga 

mereka mengikat pada kedua kaki mereka tali putih dan hitam. Mereka 

makan sahur sembari melihat kedua tali tersebut. Ketika mereka sudah 

membedakan kedua tali tersebut maka mereka berhenti makan sahur62. Hal 

                                                           
61   al-Qur’a>n, 2: 187  
62  Diantara s}ah}a>bat yang mengartikan ayat tersebut dengan tali hitam dan putih adalah Adi> ibn 
H}a>tim . Ia Menaruh kedua tali hitam dan putih di bawah bantalnya untuk kemudian dilihat tatkala 
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ini lalu disampaikan kepada Rasu>l dan Allahpun menurunkan wahyu min 

al-fajr untuk menghilangkan kerancuan ini sampai menjadi jelas bahwa 

yang dimaksudkan bukanlah tali hitam dan putih akan tetapi siang dan 

malam. 

Contoh lain adalah kesalahpahaman yang terjadi terhadap H}adi>th 

Nabi berikut: 

    63 مَنْ نوُقِشَ الحِْسَابَ عُذبَ 
       Barang siapa yang diperiksa dengan seksama perhitungan 
(amaliyahnya) maka ia akan mendapatkan siksaan 

 
‘A>ishah memahami dari ayat di atas bahwa h}isa>b adalah muna>qasah 

(pemeriksaan) ringan dari Allah kepada golongan kanan (ahl yami>n) atas 

semua amalan mereka, sehingga begitu mendengar dari Rasu>l bahwa orang 

yang diperiksa hisabnya maka ia akan disiksa, ia menyangka bahwa H}adi>th  

di atas bertentangan dengan ayat : 

 64فَسَوْفَ يحَُاسَبُ حِسَاباً يَسِيراً
       Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah 

Lalu terjadilah ambiguitas dalam pemahamannya. Keserupaan ini 

kemudian dihilangkan oleh Rasu>l dan beliau memberitahu bahwa yang 

dimaksud dengan "h}isa>b" dalam ayat tersebut dinisbatkan kepada ahl 

yami>n adalah Allah menampilkan (ard}) amalan kepada mereka tanpa 

                                                                                                                                                                     

hendak bersahur. Muslim, S}ahi>h Muslim, V, 375. Muh}ammad Ali> al-S}a>bu>ni>, Rawa>’iu al-Baya>n,  
(Dinamika Berkah Utama, Jakarta, tt) I, 200 
63

  Muslim, S}ahi>h Muslim…., XIV, 28. Yang dimaksud dengan muna>qashah adalah pemeriksaan 
dengan seksama meliputi semua perkara baik yang besar maupun yang kecil bahkan yang sekecil-
kecilnya dengan tanpa adanya keringanan atau toleransi sama sekali. Ibn Hajar al-Athqala>ni>, Fath al-
Ba>ri >, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), XVIII, 383 
64   al-Qur’a>n, 84: 8 
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disertai muna>qasah dan muraja>’ah sedikitpun. Ini semua adalah 

anugerah yang sempurna dan kenikmatan paripurna bagi kaum 

muslimin, karena setiap orang yang mengalami muna>qasah dalam 

amalan mereka maka dipastikan mereka mendapat hukuman (‘iqa>b). 

Memperkuat keberadaan sumber kedua  di atas adalah kejadian 

seorang badui datang kepada baginda Rasu>l dan berkata: ajarkanlah 

kepadaku amalan yang memasukkanku ke surga. Rasu>l menjawab:  

  65مَةَ وَفُك الرقَـبَةَ أعَْتِقْ النسَ 
 Badui tersebut menyangka bahwa kata "itq al-nasamah" dan "fakk 

al-raqabah" adalah mura>dif (dua kata yang sama maknanya) kemudian 

Rasu>l menjelaskan bahwa pemahamannya tersebut keliru karena 

keduanya tidaklah sama. Kata "itq al-nasamah" berarti memerdekakan 

budak sedangkan "fakk al-raqabah" berarti memberi pertolongan kepada 

budak dalam proses kemerdekaannya. 

Dari paparan  di atas dapat diketahui bahwa embrio dakhi>l telah 

ada sejak masa turunnya al-Qur’a>n meskipun tidak berkembang karena 

Allah dan Rasu>l-Nyalah yang langsung menolak keberadaannya.  

Peran Rasu>l SAW dalam menolak keberadaan dakhi>l juga 

ditunjukkan oleh para s}aha>bat sepeninggal Rasu>l. Sebagaimana terjadi 

pada masa Khalifah Umar, Ia menjatuhkan h}ad kepada Quda>mah ibn 

                                                           
65

  Ahmad ibn H}anbal, Musnad al-Ima>m Ahmad, (al-Maktabah al-Islamiyah), 17902 
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Maz}'u>n66 yang telah meminum khamar sampai mabuk karena 

menganggap hal itu tidak berdosa dengan memahami ayat berikut : 

ليَْسَ عَلَى الذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصالحِاَتِ جُنَاحٌ فِيمَا طَعِمُوا إِذَا مَا اتـقَوْا وَآمَنُوا 
 ـقَوْا وَأَحْسَنُواوَعَمِلُوا الصات ُـقَوْا وَآمَنُوا ثمات ُ67الحِاَتِ ثم 

       Tidak ada dosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amalan yang saleh karena memakan makanan yang telah mereka 
makan dahulu, apabila mereka bertakwa serta beriman, dan 
mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kemudian mereka tetap 
bertakwa dan beriman, kemudian mereka tetap juga bertakwa dan 
berbuat kebajikan. 

 
Ayat ini telah disalahpahami oleh Quda>mah ibn maz}'u>n yang 

mengatakan bahwa tidaklah mengapa orang mukmin meminum khamr 

sampai mabuk sekalipun asalkan ia tetap beriman dan bertaqwa. S}aha>bat 

Umar lalu meluruskannya dengan mengatakan : 

 68 أخطأت التأويل أنت إذا اتقيت االله اجتنبت ما حرم االله
      Kau telah salah dalam mentakwil ayat tersebut, jika engkau 

bertaqwa kepada Allah maka pastilah engkau menjauhi segala sesuatu 

yang diharamkan-Nya. 

 
Pada masa Khali>fah Ali> ibn Abi T}a>lib terjadilah peristiwa arbitrase 

(tah}ki>m) yang menyebabkan terpecahnya kaum muslimin menjadi beberapa 

kelompok seperti Khawa>rij, Shi>’ah, Murji'ah, Qadariyah dan Mu'tazilah. 

Masing-masing dari kelompok tersebut menafsirkan al-Qur’a>n sesuai 

                                                           
66  Beliau adalah satu-satunya ahli badr yang dijatuhi hukuman had karena kasus meminum khamr 
sepeninggal Rasulullah SAW. Ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah fi Ma'rifat al-Shahabat, (al-Warra>q), 
II, 456 
67  al-Qur’a>n, 5: 93 
68  al-‘Asqala>ni>, al-Is}a>bah Fi ma'rifat …., II, 456 
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dengan kepentingan mereka atau minimal penafsiran yang tidak 

bertentangan dengan pendapat kelompok mereka. Dengan ini mereka 

menjadikan madhab mereka sebagai pokok dan tafsi>r sebagai cabangnya. 

Hal ini juga terjadi pada golongan s}u>fi dengan shataha>t-nya (perkataan 

nyeleneh) dan golongan ba>t}iniyah yang mempropagandakan bahwa al-

Qur’a>n memiliki makna z}a>hir dan makna ba>t}in. Mereka mengatakan bahwa 

makna ba>t}inlah yang menjadi maksud dan tujuan bukan makna z}ahir. Pada 

masa kini terdapat golongan-golongan yang merupakan metamorfosa dari 

golongan ba>t}iniyah tersebut, Mereka itu adalah golongan al-Ba>biyah69, 

Baha>iyah70 dan Qad}iya>niyah71. Di sisi lain, ulama tafsi>r berusaha untuk 

menafsiri al-Qur’a>n dengan perspektif ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Mereka menamakan hal ini sebagai i'ja>z ilmi> dari al-Qur’a>n. Untuk 

menyesuaikan penafsiran al-Qur’a>n dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, mereka banyak memaksakan ayat-ayat tertentu sehingga bisa 

mendukung dan sesuai dengan perspektif ilmu pengetahuan dan teknologi 

                                                           
69  Nama al-Ba>biyah merupakan nisbat kepada pendiri sekte ini yang bernama Mirza Ali Muh}ammad 
yang bergelar al-Ba>b yang berarti pintu maksudnya adalah pintu penghubung hamba kepada sang 
Khaliq, Ia beradal dari Shira>z Iran Selatan. Pada tahun 1260 H ia mempropagandakan dirinya sebagai 
Imam Mahdi al-Muntaz}ar bahkan selanjutnya ia mengaku sebagai nabi yang membawa shari’at baru 
yang mengganti (nasakh) shariat Nabi Muh}ammad dan inilah yang menurutnya pengertian Qiya>m al-
Sa>’ah (hari kiamat). ‘Abd al-Mun’im ‘Abd al-Namir, al-Nihlah al-Laqi>t}ah al-Ba>biyah wa al-
Baha>’iyyah; Tarikh wa Watha>’iq, (Maktabah al-Tura>th al-Isla>mi>, Kairo, tt), 10 
70  Bahaiyah adalah sekte sempalan dari sekte Ba>biyah pasca tewasnya al-Ba>b. Nama ini diambil dari 
gelar pimpinan mereka yaitu Mirza Husein Ali> yang bergelar Baha>’illah. Ia mendakwakan bahwa 
tuhan telah merasuk dalam dirinya bahkan pada akhirnya ia mensifati dirinya dengan sifat-sifat tuhan 
dan ia memiki kitab yang bernama al-Aqda>s yang diakui sebagai wahyu dari Allah. Ia wafat pada 
tahun 1309 H. Ibid, 72 
71  Qad}iya>niyah adalah sekte yang didirikan oleh Mirza Ghula>m Ahmad (W.1908 M). Nama sekte ini 
diambil dari nama tempat kelahiran pimpinannya yaitu Qad}iya>n Punjab India. Pada awalnya ia 
adalah da’i lalu mengaku sebagai mujaddid yang mendapat Ilham kemudian mengaku sebagai al-
Mahdi dan akhirnya Ia mengaku sebagai nabi yang derajatnya lebih tinggi dari Nabi Muh}ammad. 
Mani’ al-Juhani>, al-Mausu>’ah al-Muyassarah fi al-Adya>n wa al-Maz}a>hib wa al-Ahza>b al-Mu’a>s}irah, 
(al-Nadwah al-Alamiyah li al-Shaba>b al-Isla>mi>) ,404 
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yang berkembang saat ini. Dari sinilah timbul celah dakhi>l baru dalam 

tafsi>r al-Qur’a>n. 

B. MacamB. MacamB. MacamB. Macam----macam macam macam macam ddddakhi>lakhi>lakhi>lakhi>l    

Secara garis besar, penafsiran yang dikategorikan sebagai dakhi>l 

bersumber dari dua sumber utama yaitu ma'thu>r dan ma'qu>l72.  

1111.... Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    mmmma’thu>ra’thu>ra’thu>ra’thu>r        

Macam-macam dakhi>l ma’thu>r73 

a. Hadits mawd}u>’  

Kata mawd}u>' secara bahasa merupakan ism maf'u>l yang 

berasal dari kata kerja wad}a'a yang artinya meletakkan sehingga kata 

mawd}u>' berarti diletakkan. Sedangkan menurut istilah ilmu H}adi>th 

berarti sesuatu yang diciptakan dan dibuat-buat lalu dinisbatkan 

kepada Rasu>l SAW dengan dusta dan kontroversial. Para 

muhaddithu>n menyebut H}adi>th ini sebagai jenis H}adi>th d}a'i>f yang 

bernilai paling buruk (s}arr al-ah{a>di>th al-d{a’i>fah) dan tidak boleh 

diceritakan kecuali disertai penjelasan bahwa H}adi>th tersebut adalah 

mawd}u>'74.  

Para ulama baik salaf maupun khalaf mengatakan bahwa 

larangan ini berlaku umum baik pada H}adi>th yang berkenaan dengan 

halal dan haram, keutamaan, targhi>b dan tarhi>b, kisah-kisah, sejarah 

dan orang yang menceritakannya tanpa menjelaskan status kepalsuan 
                                                           
72   Jamal Must}afa, Us}u>l al-Dakhi>l …., 27 
73   Ibid 
74   Ibn S}ala>h, Muqaddimah Ibn S}ala>h, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), I, 18.  
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H}adi>th tersebut akan menanggung dosa besar dan ia termasuk 

golongan para pendusta75. Hal ini sebagaimana sabda Nabi SAW: 

 76الكاذبين أحد فهو كذب أنه يرى بحديث عني حدث من
      Barang siapa yang menceritakan dariku sebuah H}adi>th yang 
ia tahu bahwa itu dusta maka Ia termasuk salah seorang dari 
para pendusta. 
 
Para ahli H}adi>th menyalahkan para mufassir  yang 

mencantumkan H}adi>th mawd{u>' dalam tafsirnya meskipun dengan 

menyebut sanadnya seperti al-Tha'labi> (w. 427 H) dan al-Wa>hidi> 

(w.487 H). Adapun mereka yang tidak menyebut sanadnya maka 

kesalahannya lebih besar77. 

b. H}adi>th d}a’i>f yang kelemahannya tidak bisa ditolelir  

H}adi>th d}a’i>f yang tidak bisa ditolelir sama sekali seperti 

H}adi>th yang salah satu perawinya tidak adil (‘ada>lah) seperti 

berdusta, tertuduh berdusta pada Rasu>l SAW, berdusta dalam 

menceritakan perkataan-perkataan orang lain, kefasikan, tidak 

diketahuinya status perawi, berbuat bid’ah yang menjatuhkannya 

pada kekafiran dan lain-lain78.  

H}adi>th semacam ini digolongkan dalam golongan tersendiri 

sehingga yang semula klasifikasi H}adi>th terbagi menjadi 4 bagian, 
                                                           
75   Abu> Shahbah, al-Isra>’iliyya>t wa al-Mawd}u>’a>t….,89 
76   Muslim, Shah}i>h} Muslim, I, 8. 
77   Abu> Shahbah, al-Isra>’iliyya>t wa al-Mawd}u>’a>t….,308 
78  Ajja>j al-Khatib, Us}u>l al-Hadi>th, 314. Ked}a’ifan sebuah Hadi>th kembali kepada dua sebab pokok, 
yang pertama cacatnya kualitas pribadi sebagaimana telah disebutkan dan kedua karena cacatnya 
kapasitas intelektual seperti kelupaan, sering salah, buruk hapalan, kerancuan dan kekeliruan. Sebab 
kedua ini jika didapati dalam suatu hadi>th maka ia bisa tersulam jika ditemukan Hadi>th dengan 
beberapa jalur yang lain. Hal ini berbeda dengan sebab pertama yang mana banyaknya jalur 
periwayatan tidaklah bisa mengangkat dari derajat d}a’i>f. Ibid. 
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yaitu: s}ahi>h, h}asan, d}a'i>f , mawd}u>' menurut ulama muta’akhirin 

terbagi menjadi 5 bagian dengan membedakan H}adi>th d}a'i>f dan 

shadi>d al-d}u’f.79 

Termasuk kategori H}adi>th yang tidak diketahuinya status 

perawinya adalah H}adi>th “la> as}l lahu” atau “laysa lahu as}l” yaitu 

H}adi>th yang tidak memiliki sanad, hal ini sebagaimana pendapat Ibn 

Taymiyah (w.728 H) 80. Hadi>th yang tidak memiliki sanad seperti ini 

tidak boleh diriwayatkan kecuali disertai penjelasan bahwa H}adi>th 

tersebut tidak memiliki as{al atau sanad (“la> as}l lahu” atau “laysa lahu 

as}l”). Barang siapa yang meriwayatkannya tanpa penjelasan maka ia 

sangatlah berdosa (ashadd al-ithm)81. 

c. Isra>’iliyya>t yang bertentangan dengan al-Qur’a>n atau al-Hadi>th, atau 

isra>’iliyya>t yang tidak disinggung oleh al-Qur’a>n atau al-H}adi>th 

(masku>t ‘anhu) 

Kata isra>’iliyya>t  merupakan bentuk jamak dari isra>’ili> yang 

bermakna cerita-cerita ataupun kejadian yang diriwayatkan dari 

sumber isra>’ili> (orang Bani> Isra>‘i>l) dan kata israili> merupakan nisbat 

pada isra>’il yang merupakan julukan dari Nabi Ya’qu>b ibn Ish}a>q ibn 

                                                           
79  H}a>tim ibn A>rif al-Shari>f, al-Takhri>j wa Dirasat al-Asani>d, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), I, 9. 
Termasuk shadi>d al-du’f adalah riwayat al-matru>k, munkar al-hadi>th, sa>qit} al-hadi>th dan al-hadi>th al-
Mu’d{al.  
80 Jama>l al-Di>n al-Dimashqi>, Qawa>’id al-Tah}di>th min Funu>n Must{alah{ al-H}adi>th, (Riya>d}: Maktabah 
Sha>milah), I, 77. al-Zarkashi> berkata: antara perkataan hadi>th mawd{u>’ dan la> yas{ih{h{u terdapat 
perbedaan yang jauh sebab kata pertama digunakan untuk menetapkan kedustaan sementara kata 
yang kedua memberikan informasi bahwa hadi>th tersebut tidak tetap (thubu>t) dan hal ini tidak boleh 
dipahami dengan menetapkan ketiadaan h}adi>th (ithba>t al-‘adam). Pengertian seperti ini berlaku pada 
setiap h}adi>th yang dikatakan oleh Ibn al-Jawzi> sebagai “la> yas{ih{hu”{ Ibn H{ajar berpendapat bahwa 
h{adi>th yang dikomentari sebagai “la> yas{ih{hu” tidak otomatis dihukumi sebagai h{adi>th mawd}u>’. 
81  Muh}ammad Abu> Shahbah, al-Wasi>t{ fi> ‘Ulu>m wa Must{ala>h al-Hadi>th, (Beirut: Da>r al-Fikr), 277 
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Ibrahim, Khali>l Allah82. Penamaan ini berlaku untuk anak-anak 

Ya’qu>b dan keturunannya sampai keturunan yang hidup di zaman 

Nabi Muh}ammad SAW. Keturunan yang tidak beriman kepada Nabi 

‘I>sa> AS dinamakan Yahu>di sedang mereka yang beriman kepada Nabi 

‘I>sa> AS dinamakan Nas}rani>. Adapun mereka yang masuk isla>m maka 

dinamakan sebagai Muslimi> Ahl al-Kita>b83. 

Pengertian isra>’iliyya>t  yang lebih luas dikemukakan oleh para 

mufassir  sebagai berikut: 

 والحديث من أساطير قديمة منسوبة فى روايتها كل ما تطرق إلى التفسير
  84الى مصدر يهودي أو نصراني أو غيرهما

     Setiap cerita yang masuk pada tafsi>r atau H}adi>th yang 

bersumber dari cerita kuno, baik dinisbatkan kepada sumber 

Yahudi, Nas}rani> maupun yang lainnya. 

 
 Dengan demikian isra>‘iliyya>t juga mencakup segala sesuatu 

yang diselipkan oleh musuh-musuh isla>m kepada tafsi>r atau H}adi>th, 

begitu pula cerita (akhba>r) yang tidak memiliki dasar (la as}l lah) 

berupa sumber kuno (mas}dar qadi>m) dengan tujuan merusak aqidah 

kaum muslimin seperti kisah ghara>ni>q, cerita Zainab binti Jahs dan 

pernikahannya dengan Rasu>l SAW85. 

                                                           
82  al-Najja>r, Us}u>l al-Dakhi>l…, 45 
83 Ibid. 
84 Ibid.,47 
85 Ibid.,48 
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Ditinjau dari diterima dan ditolaknya, isra>‘iliyya>t dibagi 

menjadi tiga bagian86.   

Pertama, riwayat tersebut sesuai al-Qur’a>n. Pada bagian ini, 

kita mempercayainya dan tidak menolaknya. Hal ini seperti apa yang  

diriwayatkan oleh Imam Bukha>ri dan yang lainnya tentang sifat 

Rasu>l Allah di dalam kitab Taurat. Seperti yang ditanyakan ‘At}a>’ ibn 

Yasa>r  kepada Abdullah ibn ‘Amr: “ceritakan kepadaku tentang sifat 

Rasu>l Allah di dalam Taurat, kemudian   beliau   menjawab,   demi   

Allah,   sesungguhnya   sama   seperti   al-Qur’a>n menyebutkannya.  

Kedua,  riwayat tersebut bertentangan dengan sha>ri>‘at isla>m  

seperti riwayat yang mensifatkan Allah dan Rasu>l-Nya dengan sifat-

sifat yang tidak semestinya. Diantaranya seperti Allah merasa penat 

setelah menciptakan langit dan bumi, kemudian Allah merasa sedih 

karena hambanya banyak melakukan dosa dan maksiat. Kemudian 

mensifatkan Rasu>l-Nya seperti Nabi Lu>t} yang melakukan zina dengan 

anaknya hingga kemudian melahirkan. Kemudian Nabi Da>wud 

melakukan zina dengan istri Auriya, kemudian Nabi Ha>ru>n membuat 

berhala yang disembah oleh para Bani> Isra>‘i>l dan sebagainya. 

Riwayat yang berseberangan dengan sha>ri>‘at Isla>m seperti ini ditolak 

dan kita tidak boleh memakainya karna riwayat tersebut tidaklah 

benar dan tidak boleh dijadikan dalil, kecuali apabila disebutkan 

kebohongan tersebut.  

                                                           
86 al-Najjar, Us}u>l al-Dakhi>l…,  78 
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Ketiga,  riwayat yang tidak bertentangan dan tidak pula 

dibenarkan atau sesuai dengan sha>ri>‘at Isla>m tidak menyebutkanya 

(masku>t anhu). Menurut Ibn Taymiyah (w.728 H) sebagaimana 

dinuqil oleh al-Najja>r, biasanya riwayat seperti ini adalah riwayat-

riwayat yang tidak ada manfaatnya87 seperti   riwayat   yang 

menyebutkan   tentang   warna   anjing   para   pemuda  Asha>b al-

Kahfi, jenis pohon yang buahnya dimakan oleh Nabi Adam dan lain 

sebaginya. Riwayat yang seperti ini bagi mufassir tidak boleh 

membenarkannya ataupun menolaknya. 

Isra>‘iliyya>t yang berstatus masku>t anhu seperti  di atas tidak 

boleh bagi seorang mufassir untuk mencantumkannya apalagi 

menjadikannya sebagai dasar pijakan dalam menafsirkan al-Qur’a>n 

karena hal ini akan menyebabkan terjadinya tafsil dari keterangan al-

Qur’a>n yang global dan isra>‘iliyya>t tersebut menjadi penjelasnya 

yang bertentangan dengan larangan Nabi SAW agar kita tidak 

membenarkan dan mendustakan ahl al-kita>b.88  

Larangan ini berlaku baik pada riwayat isra>‘iliyya>t yang s{ah{i>h{ 

maupun tidak seperti didalam sanadnya terdapat kelemahan, majhu>l, 

pendusta, tertuduh berdusta, buruk ingatan dan lain-lain89. Namun 

demikian, tidak sedikit ulama yang menolak semua isra>’iliyya>t tanpa 

                                                           
87 Ibid., 80 
88 al-Najjar, Us}u>l al-Dakhi>l…,  78 
89 Ibid., 90 
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memilah-milah seperti di atas sebagaimana yang dikemukakan oleh 

al-Qurt}ubi> (w. 671 H):  

 سطورها عن فأعرض ؛ةالبت على العلماء عند مرفوضة والإسرائيليات
 ، خيالاً  إلا فكرك تعطي لا فإا ، أذنيك سماعها عن وأصمم ، بصرك

 . 90خبالا إلا فؤادك تزيد ولا
      Isra>’iliyyat itu ditolak sama sekali oleh para ulama, maka 
palingkanlah matamu dari melihat tulisannya, tutuplah  kedua 
telingamu dari mendengarnya karena isra>’iliyyat itu tidak 
memberikan apa-apa kepada pikiranmu melainkan khayalan 
saja dan tidak memberikan apa-apa kepada hatimu melainkan 
racun yang membinasakan. 
 
Hal ini sebagaimana dikatakan oleh ‘Abd Allah Ibn Abba>s :  

 على أنزل الذي وكتابكم الكتاب أهل تسألون كيف المسلمين معشر يا
 وقد يشب لم تقرءونه باالله الأخبار أحدث وسلم عليه االله صلى نبيه

 الكتاب بأيديهم وغيروا االله كتب ما بدلوا الكتاب أهل أن االله حدثكم
 العلم من جاءكم ما ينهاكم أفلا قليلا ثمنا به االله ليشتروا عند من هو فقالوا
 أنزل الذي عن يسألكم قط رجلا منهم رأينا ما واالله ولا مساءلتهم عن

  91عليكم
      Wahai kaum muslimin, kenapa kalian bertanya kepada ahl 
al-kita>b padahal kitab kalian (al-Qur’a>n) yang diturunkan 
kepada Nabi-Nya SAW dan kalian baca itu murni seperti yang 
dikatakan oleh para pendeta. Bukankah Allah telah 
memberitahukan kepada kalian bahwa ahl al-kita>b itu telah 
mengganti apa-apa yang telah ditulis oleh Allah dan merubah 
al-Kita>b lalu mereka mengatakan bahwa ini adalah berasal dari 
Allah dengan tujuan supaya mereka menukarnya dengan harta 
dunia yang pada hakikatnya adalah sedikit sekali. Bukankah 
sudah cukup ilmu yang telah sampai kepada kalian sehingga 
kalian tidak butuh lagi untuk bertanya kepada mereka. Demi 
Allah tidak seorangpun Ahl al-Kita>b bertanya kepada kalian 
mengenai apa yang telah diturunkan kepada kalian. 

                                                           
90 al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), XV, 210 
91 al-Bukha>ri >, S{ahi>h Bukha>ri>,  IX, 183 
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Oleh karena itu sudah semestinya seorang mufassir  menjauhi 

cerita isra’iliyya>t sebagaimana dikatakan oleh Ibn kathi>r: 

 الأحاديث من كثير عن الإعراضُ  التفسير هذا في نَسْلُكُه والذي
 من منها كثيرٌ  عليه اشتَمل ولما الزمان، تضييع من فيها لما ية،الإسرائيل
ُرَوج الكذب

. وسقيمها صحيحها بين عندهم تَـفْرقَِةَ  لا فإم. عليهم الم
تْقِنُون الحفُّاظ الأئمةُ  حَرّره كما

ُ
 .92"الأمة هذه من الم

      Adapun metode yang kami gunakan dalam tafsi>r ini adalah 
menghindari kebanyakan H}adi>th isra>’iliyya>t karena hal itu bisa 
menyia-nyiakan waktu dan karena isra>’iliyya>t banyak mengandung 
kebohongan yang dipasarkan diantara mereka karena mereka tidak 
ada bedanya dikalangan mereka antara yang benar dan yang tidak. 
Hal ini sebagaimana pendapat para imam ahli H}adi>th yang mumpuni 
dari kalangan ummat ini. 

 

d. Sesuatu yang dinisbatkan kepada s}aha>bat tetapi tidak thubu>t (tidak 

ada kepastian). Maksudnya adalah riwayat yang disandarkan kepada 

s}ah}a>bat secara dusta atau dengan sanad yang d}a’i>f karena tidak 

adilnya perawi93. Seperti riwayat dusta yang diriwayatkan oleh al-

H{asan ibn Yah{ya> dari ‘Abd al-Razza>q dari Ma’mar da>r al-H{akam ibn 

Aban dari ‘Ikrimah Mawla> ibn Abba>s mengenai firman Allah “la> 

ta’khuduhu sinat wa la> nawm”.  

Musa bertanya kepada malaikat: apakah Allah itu tidur?. 

Allah memberikan wahyu untuk disampaikan kepada Nabi Musa: 

ambillah dua gelas dan pegang dengan tanganmu dan janganlah kamu 

tidur malam ini. Setelah lewat sepertiga malam yang pertama, Musa 

                                                           
92 Ibn Kathi>r, Tafsi>r Ibn Kathi>r , I, 32 
93 Ira>m, al-Sabi>l ila>…127 



66 
 

mengantuk hingga kedua gelas yang dipegangnya tergeser ke bagian 

lututnya, maka Musa kaget dan membenarkan posisi gelas tersebut.  

Ketika malam semakin larut, Musa terkantuk lagi hingga ia 

menjatuhkan dua gelas yang dipegangnya sampai pecah. Ma’mar 

berkata: ini adalah analogi yang dibuat Allah. Maksudnya jika Allah 

tertidur maka hancurlah langit dan bumi seperti hancurnya dua gelas 

yang dipegang Nabi Musa94.  

e. Sesuatu yang dinisbatkan kepada ta>bi’in tanpa ada kepastian dalam 

penisbatannya (thubu>t). Termasuk penisbatan tanpa ada kepastian 

adalah penisbatan yang dipastikan kepalsuannya atau belum ada 

ketetapan akan kepalsuannya. 

f. Perkataan s}aha>bat yang jelas bertentangan secara hakikat dengan al-

Qur’a>n atau al-H}adi>th atau logika dan tidak bisa dipadukan antara 

keduanya.  

g. Perkataan ta>bi’i>n yang jelas bertentangan secara hakikat dengan al-

Qur’a>n atau al-H}adi>th atau logika dan tidak bisa dipadukan antara 

keduanya.  

 

2222....     Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    Ma'qu>lMa'qu>lMa'qu>lMa'qu>l        

                                                           
94 Ibn Kathi>r , Tafsi>r Ibn Kathi>r, I, 678 
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Secara garis besar, ‘At}iyyah ‘Ira>m membagi dakhi>l ma'qu>l menjadi 

dua kelompok95 yaitu dakhi>l al-lughah dan dakhi>l al-ra’yi. Berikut 

adalah perinciannya : 

a. a. a. a.     Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    alalalal----LughahLughahLughahLughah    

Bahasa Arab  dipilih oleh Allah sebagai bahasa wahyu  yang 

diturunkan kepada sebaik-baik Rasu>l-Nya. Allah berfirman: 

96ناً عَربَيِا لَعَلكُمْ تَـعْقِلُونَ إنِا أنَْـزلَْنَاهُ قُـرْآ  
       Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Quran 
dengan berBahasa Arab , agar kamu memahaminya. 
 
Dengan demikian, Bahasa Arab  meliputi al-Qur’a>n dari segi 

lafaz{ dan maknanya sehingga merupakan suatu keniscayaan bagi 

seseorang yang ingin menafsirkan al-Qur’a>n untuk merujuk kepada 

kaidah-kaidah Bahasa Arab untuk mendapatkan pengertian yang 

benar dari teks-teks di dalamnya.  

Tujuan yang baik tidaklah cukup untuk menafsirkan al-Qur’a>n 

jika mengenyampingkan kaidah-kaidah Bahasa Arab. Hal ini 

mengakibatkan penyelewengan makna ayat sebagaimana yang terjadi 

tatkala seorang muballigh (penceramah) yang mengajak ummatnya 

untuk membenahi hati yang keras, ia mengatakan: Allah berfirman : 

97اذْهَبْ إِلىَ فِرْعَوْنَ إنِهُ طَغَى
 

       Pergilah kepada Fir'aun; sesungguhnya ia telah melampaui 
batas 
 

                                                           
95  Ira>m, al-Sabi>l ila> Ma’rifat…., 135 
96  al-Qur’a>n, 12: 2 
97  al-Qur’a>n, 20: 24 
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Sambil menunjuk ke arah dadanya untuk mengisyaratkan 

bahwa yang dimaksud dengan Fir’awn pada ayat tersebut adalah 

hati98. Hal yang semacam ini juga sering digunakan oleh para 

pengikut aliran kebatinan yang ingin menjustifikasi alirannya dengan 

al-Qur’a>n. Mereka menjadikan tafsi>r al-Qur’a>n sejalan dengan aliran 

mereka yang sesat. Hal yang sama juga dilakukan oleh orang yang 

tergesa-gesa menafsirkan al-Qur’a>n tanpa memeriksa ghara>’ib al-

Qur’a>n99, lafaz{-lafaz{ yang mubham dan hanya mencukupkan dengan 

memahami teks al-Qur’a>n secara lahiriyah saja. Mereka semuanya 

akan terjerumus kepada kesalahan penafsiran. 

Adapun contoh dakhi>l al-lughah dalam al-Qur’a>n adalah lafaz{-

lafaz{ yang ghari>b yang tidak bisa dipahami maknanya secara z}ahir 

saja, sebagaimana pada ayat berikut : 

نَا ثمَوُدَ الناقَةَ مُبْصِرةًَ فَظلََمُوا ِاَ وَآتَـيـْ
100

 

       Dan telah Kami berikan kepada Thamu>d unta betina dalam 
keadaan dapat melihat, tetapi mereka menganiaya unta itu. 
 
Yang dimaksud dengan al-na>qah mubs}irah adalah unta sebagai 

ayat yang membukakan mata manusia kemudian kaum Thamu>d 

menz}a>liminya101. Orang yang melihat kepada z}a>hir ayat saja akan 

                                                           
98  al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), IV, 42 
99 Ghara>’ib al-Qur’a>n adalah ayat-ayat al-Qur’a>n yang sukar pemahamannya sehingga hampir-hampir 
tak dimengerti seperti kata (    ابا� ) dalam ayat 31 surat ‘Abasa ( اوَفَ     Jangankan kita yang .(  اكِھَةَ وَ ابَ�
bukan bangsa arab, bahkan orang Arab asli dan s}ah}a>bat Rasul tak paham maksud kata tersebut 
sebagaimana pengakuan Abu> Bakar ketika beliau ditanya tentang ayat tersebut beliau menjawab “ 
mana langit yang akan menaungiku dan mana bumi tempatku berpijak, bila kukatakan sesuatu yang 
tidak aku ketahui dalam kitab Allah?. al-Suyut}i>, al-Itqa>n fi Ulu>m …., I, 134 
100  al-Qur’a>n, 17: 59 
101  al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n…., II, 56 
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menafsirkan bahwa unta itu dapat melihat dan ia tidak tahu 

kez}a>liman apa yang dilakukan oleh kaum Thamu>d. Ayat ini dan 

semacamnya termasuk bagian dari ayat yang di dalamnya terdapat 

kaidah al-h}adhf wa al-id}ma>r.102 

Contoh lainnya adalah ayat yang di dalamnya terdapat lafaz} 

mushtarak, yaitu kata yang memiliki dua makna atau lebih sedangkan 

makna yang dimaksudkan adalah satu makna tertentu dan bukan yang 

lainnya. Apabila kata tersebut ditafsi>rkan dengan makna yang lainnya 

maka penafsirannya akan salah. Hal ini seperti kata “ummah” yang 

bermakna jama’ah, orang yang sempurna kebaikannya dan cara 

tertentu (t}ari>qah) yang ditempuh dalam agama. Khusus pada makna 

yang terakhir inilah yang dimaksudkan pada firman Allah: 

 103بَلْ قاَلوُا إنِا وَجَدْناَ آباَءَناَ عَلَى أمُةٍ وَإنِا عَلَى آثاَرهِِمْ مُهْتَدُونَ 
       Bahkan mereka berkata: "sesungguhnya kami mendapati 
bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguhnya 
kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka." 
 
Adapun jika kata ummah pada ayat tersebut dimaknai dengan 

makna yang lain maka akan keliru meskipun secara bahasa terdapat 

kemungkinan untuk itu. 

                                                           
102 Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama nah{wu, ada yang mengatakan kedua istilah itu 
sama maknanya dan ada yang berpendapat bahwa keduanya beda. al-H}adhf adalah membuang bagian 
kala>m misalnya seperti objek secara umum baik atha>rnya tetap ada maupun tidak ada, sedangkan al-
id}ma>r adalah membuang objek akan tetapi menetapkan atha>r (bekas)nya dalam lafaz}. Ada pendapat 
lain yang mengatakan jika pembuangan itu diniatkan untuk lafaz{ dan maknanya maka disebut al-
h}adhf, tetapi jika hanya lafaz{nya saja maka disebut al-id{ma>r. H{usayn ibn al-‘Alawi> al-H{abashi>, Naz’ 
al-Kha>fid{ fi> Dars al-Nah{wi>, (Riya>d{: Maktabah Sha>milah, tt) 
103  al-Qur’a>n, 43: 22 
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Suatu penafsiran terkadang menjadi salah karena 

mempertimbangkan hikmah dan uraian yang mendalam tanpa 

mempertimbangkan kaidah bahasa. Hal ini seperti yang dilakukan 

oleh Muh}ammad ibn Ka’b yang menafsirkan kata ima>m dengan 

makna ibu yang terdapat dalam firman Allah berikut: 

104كُل أنُاَسٍ بإِِمَامِهِمْ   ايَـوْمَ نَدْعُو 
 

      (Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil tiap 
umat dengan ima>mnya 
 
Menurutnya kata imam adalah bentuk jamak dari “umm” 

sehingga menurutnya setiap orang nanti di hari kiamat akan dipanggil 

dengan nama ibunya bukan dengan nama bapaknya karena 

mempertimbangkan hikmahnya yaitu menjaga kemuliaan Nabi ‘Isa> 

AS yang tidak memiliki bapak dan menampakkan kemuliaan H}asan 

dan H}usayn yang memiliki ibu seorang puteri Rasu>l serta 

menghindari atau menutup aib bagi anak zina. 

Penafsiran tersebut menurut al-Alu>si> (w.1270 H) adalah keliru 

karena 2 faktor105, Yaitu : 

 

Pertama, kata ima>m secara bahasa tidak dikenal sebagai bentuk 

jamak dari umm karena jamak dari kata umm itu adalah ummaha>t. 

Kedua, Nabi ‘I>sa> terlahir tanpa seorang bapak adalah kemuliaan 

baginya sehingga kalaupun ia tidak memiliki bapak untuk disebut 
                                                           
104 al-Qur’a>n, 17 : 71 
105 Shiha>b al-Di>n al-Alu>si>, Ru>h al-Ma’ani> Fi> Tafsi>r al-Qur’an al-Az}i>m wa al-Sab’i al-Ma’a>ni>, (Riya>d{: 
Maktabah Sha>milah, tt), XI, 21 
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namanya maka itu sama sekali tidak mengurangi kehormatan beliau 

bahkan justru menampakkan keistimewaannya. Sedangkan 

menampakkan kemuliaan H}asan dan H}usayn tidak harus dari jalur ibu 

karena keduanya memiliki seorang bapak yang tidak kalah mulianya 

dengan ibunya karena ahl al-bayt semuanya sama-sama mulia. 

Adapun anak zina tidak ada kejelekan kecuali pada ibunya, karena 

anak zina terlahir dengan suci tanpa dosa sedikitpun dari perbuatan 

zina ibunya. 

 

bbbb....     Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    alalalal----Ra’yiRa’yiRa’yiRa’yi    

Penafsiran yang berlandaskan kepada ra’yu sering digunakan 

oleh para pengikut suatu aliran tertentu yang ingin menjustifikasi 

alirannya dengan al-Qur’a>n. Mereka menjadikan tafsi>r al-Qur’a>n 

sejalan dengan aliran mereka atau minimal tidak bertentangan dengan 

paham mereka. 

Sebagai contoh apa yang dikatakan oleh al-Zamakhsha>ri> dari 

golongan Mu’tazilah mengenai penfsiran ayat : 

خَتَمَ اللهُ عَلَى قُـلُوِِمْ وَعَلَى سمَْعِهِمْ وَعَلَى أبَْصَارهِِمْ غِشَاوَةٌ وَلهَمُْ عَذَابٌ 
  106عَظِيمٌ 

       Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, 
dan penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang 
amat berat. 
 

                                                           
106  al-Qur’a>n, 2: 7 
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Ia berpendapat bahwa tidak mungkin Allah mengunci 

(khatama) hati orang kafir karena jika Allah melakukannya maka 

sungguh ia telah berbuat jelek kepada mereka padahal Allah bersih 

dari kejelekan107. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh firman-Nya: 

    108 للعبيد بظلام أنا وما
       Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku 

 

    109 الظالمين هم كانوا ولكن ظلمناهم وما
       Dan tidaklah kami menganiaya mereka tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri. 

  110 بالفحشاء يأمر لا االله إن قل
       Katakanlah: "sesungguhnya Allah tidak menyuruh 
(mengerjakan) perbuatan yang keji 
 
Menurut al-Zamakhsha>ri>, pernyataan dari firman Allah tersebut 

adalah kata-kata kiasan yang berupa maja>z atau isti’a>rah sehingga 

makna yang dikehendaki adalah setan atau orang yang kafir yang 

menutup (khatama) bukan Allah. Adapun menyandarkan (isna>d) kata 

khatama kepada Allah dikarenakan Allahlah yang menghendaki 

demikian. 

Penafsiran di atas dinilai keliru dengan argumentasi sebagai 

berikut111: 

                                                           
107  al-Zamakhshari>, al-Kashsha>f,  (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), I, 29  
108  al-Qur’a>n, 50: 29 
109  al-Qur’a>n, 43:76 
110  al-Qur’a>n, 7: 28 
111 al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n…., II, 72 
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1. Bertentangan dengan dali>l aqli>, logika yang berlandaskan keesaan 

Allah yang mana segala sesuatu yang ada di alam ini adalah hasil 

ciptaan-Nya. 

2. Bertentangan dengan dali>l naqli> yang menyatakan bahwa Allah 

adalah pencipta segala sesuatu. 

3. Mengatakan bahwa segala sesuatu itu terjadi karena terpengaruh 

dari perbuatan orang kafir atau setan dan berbeda dengan 

kehendak Allah itu bertentangan dengan sifat kuasa Allah. 

4. Menganalogikan hal gha>ib dengan hal yang kongkrit adalah sebuah 

kerancuan. Mereka menjadikan terkuncinya hati orang kafir dari 

hidayah adalah perbuatan jelek dari Allah karena disamakan 

dengan kejelekan yang timbul dari diri kita 

5. Tidak memperhatikan hakikat makna z}ulm yaitu melakukan 

sesuatu perbuatan atas hak milik orang lain dengan tanpa seizin 

dari pemiliknya. Menurut pengertian ini tidaklah bisa kez}aliman 

itu dinisbatkan kepada Allah karena Allah itu adalah pemilik 

segalanya bahkan semesta alam. 

6. Penafsiran tersebut dibangun atas dasar kaidah aliran mereka 

sendiri yaitu tah}si>n dan taqbi>h} (baik dan buruk) menurut logika 

yang hasil akhirnya bertentangan dengan prinsip mereka sendiri. 

Bagaimana tidak, jika mereka mengatakan bahwa perbuatan 

manusia itu adalah qudrah yang diciptakan Allah untuk hambanya 

sehingga seorang hamba bisa melakukan apa saja yang ia inginkan 
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dengan qudrah tadi maka sama halnya dengan seseorang yang 

memberi pedang kepada orang lain yang diketahui bahwa orang 

lain tersebut hendak membunuh.  

Jika perbuatan orang yang memberi pedang tadi adalah 

jelek maka begitu juga sifat tuhan yang memberi qudrah kepada 

orang kafir yang melakukan kekufuran. Argumentasi seperti ini 

akan bertentangan dengan prinsip mereka sendiri yaitu qiya>s al-

ghayb ala al-sha>hid. 

Contoh lain adalah penafsiran yang dilakukan oleh Ibn Arabi> 

yang diikuti oleh kaum s}u>fi112 pada ayat : 

 113ربَكُمُ الذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَـفْسٍ وَاحِدَةٍ  ياَ أيَـهَا الناسُ اتـقُوا
Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri 
 
Pada ayat tersebut perintah takwa diartikan sebagai perintah 

menjadikan sisi z}ahir manusia sebagai wiqa>yah (pelindung; penjaga) 

kepada tuhan dan menjadikan sisi ba>t}in yaitu tuhan sebagai wiqa>yah 

(pelindung; penjaga) kepada manusia. Manusia yang mampu 

melakukannya akan menjadi awliya> a>limi>n114. 

                                                           
112 Dalam bidang tafsi>r, kaum s}u>fi> terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok yang mendasarkan 
tafsi>rnya kepada teori filsafat seperti wahdat al-wujud> yang dikemukakan oleh Ibn al-Arabi> yang 
selanjutnya ulama tafsi>r menyebut mereka dengan tafsi>r al-shufi al-naz}ari > dan kelompok kedua 
mendasarkan tafsi>rnya kepada muja>hadah dan zuhud yang dikenal dengan tas}awwuf ‘amali> dan tafsi>r 
mereka disebut oleh ulama tafsi>r sebagai tafsi>r ishari>.  
113   al-Qur’a>n, 4: 1 
114  ‘Ira>m, al-Sabi>l ila> Ma’rifat …., 159 
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Berdasarkan sebab-sebab  di atas, dakhi>l al-ma'qu>l bervariasi 

(anwa>') sesuai dengan jalan yang ditempuh oleh golongan penafsirnya 

sebagai berikut115: 

1. Dakhi>l dari jalan penyelewengan seperti yang dilakukan oleh sekte 

Baha>’iyah kuno, Baha>iyah , Ba>biyah dan Qadiya>niyah modern. 

2. Dakhi>l dari jalan sekte Mushabbihah dan Mujassimah. 

3. Dakhi>l dari jalan sekte Isla>m ahli bid'ah seperti Shi>’ah dan 

Mu'tazilah. 

4. Dakhi>l dari jalan perkataan nyeleneh kaum S}u>fi> (shat}aha>t). 

5. Dakhi>l dari jalan bahasa dan nahwu. 

6.  Dakhi>l dari jalan ketidakcakapan mufassir  yaitu mufassir  tidak 

memenuhi syarat-syarat yang disebutkan  di atas atau mufassir  

mengabaikan prinsip-prinsip dalam menafsirkan. 

7. Dakhi>l dari jalan tafsi>r ilmi> yang mempropagandakan bahwa al-

Qur’a>n mendahului para ilmuwan semenjak 14 abad silam dalam 

membicarakan urusan alam yang tidak diketahui sebelumnya 

kecuali pada era masa kini116. 

E. Indikator E. Indikator E. Indikator E. Indikator ddddakhi>lakhi>lakhi>lakhi>l    

                                                           
115   Ibid. 
116  Para ulama berbeda pendapat mengenai tafsi>r ilmi, diantara ulama yang mendukungnya adalah al-
Suyu>ti dalam al-Itqa>n, al-Zarkashi> dalam al-Burha>n, al-Qa>simi> dalam Maha>sin al-Ta’wi>l al-Alu>si >, 
Tant}a>wi> Jawhari dalam al-Jawa>hir. Para ulama yang menentangnya adalah Rashi>d Rid}a> dalam tafsi>r 
al-Mana>r, Must}afa> al-Maraghi> dalam pengantar kitab al-Qur’a>n wa al-tibb al-hadi>th, Amin Khuli> 
dalam Mana>hij al-Tajdi>d dan al-Dzahabi> dalam al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. Fahd al-Ru>mi>, Us}u>l al-
Tafsi>r wa Qawa>’iduh, 97-98.  
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Menurut ‘Athiyyah ‘Ira>m, Sebuah penafsiran bisa diindikasikan 

sebagai tafsi>r dakhi>l jika terdapat beberapa indikator (‘ala>ma>t)117 sebagai 

berikut :  

1111.... BertentanganBertentanganBertentanganBertentangan    dengan dengan dengan dengan ddddalil alil alil alil qqqqat}’iat}’iat}’iat}’i >> >>    

Sebuah penafsiran diindikasikan sebagai dakhi>l jika ia 

bertentangan dengan al-Qur’a>n, al-H}adi>th yang mutawatir dan ijma’ 

ulama. hal ini dikarenakan al-Qur’a>n dijamin oleh Allah kebenarannya 

dan H}adi>th Nabi merupakan penjelasannya serta keberadaan ummat 

yang tidak mungkin sepakat atas suatu kesesatan. 

2222.... Terdapat Terdapat Terdapat Terdapat kkkkerancuan dalam erancuan dalam erancuan dalam erancuan dalam llllafadh dan afadh dan afadh dan afadh dan mmmmaknaaknaaknaakna    

H}adi>th memiliki susunan yang jelas sebagaimana diungkapkan 

oleh al-Rabi’ ibn Haytsam bahwa H}adi>th itu memiliki cahaya laksana 

cahaya siang yang terang benderang. Menurut Ibn Jawzi (w. 597 H) para 

t}a>lib al-‘ilm akan merinding bulunya jika ia mendapati H}adi>th Munkar 

dan hatinyapun akan menjauh darinya, seperti H}adi>th yang diriwayatkan 

oleh Ibn H}ibba>n (w. 364 H) dari Ibn Umar yang dikutip oleh al-Suyu>t{i> 

berikut: 

118الدجاج غنم فقراء أمتي والجمعة حج فقرائها  
       Ayam itu adalah (bernilai sama dengan) kambing (qurban) 

bagi fuqara> dari kalangan kaumku dan s}alat jum’at itu seperti 

ibadah haji mereka. 

                                                           
117  ‘Ira>m, al-Sabi>l ila> Ma’rifat…., 180 
118  al-Suyut}i>, al-La’a>li> al-Mas}nu>ah, (Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Maktabah Sha>milah), II, 25 
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Begitu juga H}adi>th yang diriwayatkan oleh Adi> yang berasal dari 

Ibn Umar yang dikutip oleh al-Suyu>t{i> berikut : 

119الذباب كله في النار إلا النحل
 

Dhuba>b (binatang yang meliputi tabuhan, lebah, nyamuk) 

semuanya masuk neraka kecuali lebah. 

Kedua H}adi>th di atas sangatlah jelas merupakan dakhi>l bahkan 

tidak membutuhkan ta’li>q (komentar) yang panjang lebar. Begitu juga 

jika sebuah H}adi>th memiliki makna yang kacau maka H}adi>th tersebut 

terindikasi sebagai H}adi>th palsu seperti H}adi>th yang dikutip oleh al-

Shawka>ni berikut: 

لى االله عليه وسلم أكل باذنجانة في لقمة وقال إنما الباذنجان شفاء أن النبي ص
   120 من كل داء

      Sesunguhnya Nabi SAW memakan terong dengan sekali telan 

dan beliau bersabda bahwasannya terong itu adalah obat dari 

segala penyakit. 

 
3333.... Perawi Perawi Perawi Perawi rrrra>fid}aha>fid}aha>fid}aha>fid}ah    sedang riwayatnya berksedang riwayatnya berksedang riwayatnya berksedang riwayatnya berkenaan dengan keutamaan enaan dengan keutamaan enaan dengan keutamaan enaan dengan keutamaan ahl baytahl baytahl baytahl bayt    

Termasuk indikator dakhi>l berikutnya adalah jika seorang perawi 

yang bermadhab ra>fidhah sedang riwayatnya berkenaan dengan 

keutamaan ahl bayt121 seperti H}adi>th yang dikutip oleh al-Shawka>ni 

berikut: 

                                                           
119  Ibid., II, 385 
120  Muh}ammad ibn Ali> al-Shawka>ni, al-Fawa>'id al-Majmu>'a>t, (Dar al-Kutub al-Ilmiyah), I,167 
121 Akar munculnya kebohongan dan pendustaan atas nama Nabi dalam Hadi>th-hadi>th keutamaan 
adalah komunitas Shi>'ah. Mereka sengaja menebar kepalsuan demi mempertahankan kemenangan 
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يخلق آدم بألفي عام  كنا على يمين العرش قبل أنخلقت أنا وعلي من نور و 
ثم خلق االله آدم فانقلبنا في أصلاب الرجال ثم جعلنا في صلب عبد المطلب 

  122ثم شق أسماءنا من اسمه فاالله محمود وأنا محمد واالله الأعلى وعلي علي
       
        Saya dan Ali tercipta cahaya. Kami berada di kanan arsh 
selama dua ribu tahun sebelum terciptanya Adam kemudian Allah 
menciptakan Adam lalu kami silih berganti berpindah-pindah 
dalam tulang punggung para lelaki.  Selanjutnya kami ditempatkan 
di tulang punggung ‘Abd al-Mut}t}alib lalu Allah mencetak nama 
kami dari nama-Nya. Allah itu Mah}mu>d dan saya adalah 
Muh}ammad sedangkan Allah maha luhur dan ‘Ali itu luhur. 
 
Mengenai H}adi>th ini al-Shawka>ni>  (w. 250 H) berpendapat bahwa 

H}adi>th ini adalah mawd}u>‘ karena diriwayatkan oleh Ja’far ibn Ah}mad 

ibn Ali> ibn Baya>n seorang pemalsu H}adi>th dari kalangan ra>fid}ah. 

Begitu pula H}adi>th yang dikutip oleh al-Qurtu>bi>, berikut: 

 123أن الشمس غابت ففاتت عليّاً عليه السلام العصر فردّت له الشمس
       Sesungguhnya matahari telah tenggelam sehingga Ali> ‘alayh al-

sala>m ketinggalan s}alat as}ar dan oleh karenanya matahari 

dikembalikan. 

  
H}adi>th ini dari sisi naqli> adalah mawd}u>>‘ karena tidak diriwayatkan 

oleh perawi yang thiqah dan dari sisi aqli> terdapat kerancuan karena 

tidaklah mungkin waktu itu akan kembali. 

                                                                                                                                                                     

kelompoknya. Umumnya Hadi>th- hadi>th yang dipalsukan berkenaan dengan al-H}asan, al-H}usayn, 
Muh}ammad Ibn Hanifah, Ja'far Shadiq, Zaid ibn Ali atau lainnya dari ahl al-bayt dengan 
mendustakan kakek mereka Rasulullah SAW. Kemudian pemalsuan Hadi>th dilakukan berkenaan 
dengan Ali untuk mempertahankan kekhalifahannya. Kelompok shiah memperkokoh wasiat Rasul 
kepada  ِ◌Ali untuk menjadi khalifah setelahnya hingga mereka memalsukan banyak Hadi>th. 
122  ‘Ali> al-Shauka>ni>, al-Fawa>’id al-Majmu>’a>t…., 342 
123  al-Qurtu>bi>, al-Ja>mi’ li Ahka>m al-Qur’a>n, (Da>r al-Kutub al-Mis}riyyah, Kairo: 1964), XIV, 198 
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Indikator ini bermuara kepada objektifitas seorang perawi yang 

diragukan jika ia meriwayatkan sesuatu yang berkenaan dengan 

kelompoknya atau kepentingannya, tidak terkecuali pada madhab fiqh. 

Di kalangan pengikut madhab fiqh berkembang perbedaan pendapat, 

misalnya H}adi>th tentang mengangkat kedua tangan ketika hendak 

melakukan ruku' dan bangun dari ruku' yang dikutip oleh al-Suyu>t}i>, 

berikut ini: 

  124من رفع يديه فى الركوع فلا صلاة له
        Barang siapa yang mengangkat kedua tangan pada saat ruku' 

maka tidaklah shah s}ala>tnya. 

Di kalangan pengikut teologi (mutakallimu>n) juga terdapat hal 

yang sama, suatu kelompok dari mereka membela pendirian madhabnya 

dengan membuat H}adi>th palsu. Misalnya ketika terjadi pertentangan di 

kalangan mereka mengenai keberadaan al-Qur’a>n apakah ia itu makhluk 

ataukah bukan, maka dibuatlah H}adi>th yang dikutip oleh Ibn Jawzi> 

berikut ini:  

كل ما في السموات وما بينهما فهو مخلوق غير االله والقرآن وذلك أنه كلامه 
منه بدأ وإليه يعود، وسيجئ أقوام من أمتى يقولون القرآن مخلوق ، فمن قاله 

 125منهم كفر باالله العظيم وطلقت امرأته من ساعته
       Rasu>l Allah bersabda: setiap benda yang berada di langit dan 
bumi serta apa yang ada diantara keduanya adalah makhluq Allah 
selain Allah dan al-Qur’a>n hal itu dikarenakan al-Qur’a>n adalah 
kalam-Nya, dari situ bermula dan akan kembali. Dan akan datang 

                                                           
124 ‘Abd Rah}ma>n Ibn Abi> Bakar Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, Tadri>b al-Rawi> fi Sharh} Taqri>b al-Nawa>wi>, 
(Riya>d}: Maktabah Sha>milah), I, 181 
125

  Abu> al-Faraj Ibn Jawzi>, al-Maud}u>’a>t, (Da>r al-Kutub al-Ilmiyyah), 107 
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beberapa kelompok dari ummatku yang menyatakan bahwa al-
Qur’a>n adalah makhluk. Barangsiapa diantara mereka yang 
menyatakan demikian maka ia telah mengkufurkan Allah yang 
Maha Agung dan isterinya tertalaq seketika itu. 

Begitu pula fanatik terhadap suatu kelompok atau suku akan 

mendorong pelakunya untuk membela dan selanjutnya berpotensi untuk 

membuat H}adi>th mawd}u>’. Masing-masing kelompok atau kabilah akan 

berkompetisi untuk menjadi yang terbaik dari lainnya bahkan merasa 

sukunya paling baik dibanding dengan suku yang lain. 

Kondisi seperti inilah yang membuat mereka tidak segan-segan 

untuk membuat H}adi>th dengan tujuan mengunggulkan citra kesukuan 

dan kelompoknya seperti H}adi>th mawd}u>’ yang dinukil oleh al-Shawka>ni 

berikut ini: 

إن كلام االله حول العرش بالفارسية وإن االله إذا أوحى أمرا فيه لين أوحاه 
 126 بالفارسية وإذا أوحى أمرا فيه شدة أوحاه بالعربية

       Sesungguhnya perkataan orang di sekitar arsh adalah dengan 
bahasa Persi dan Sesungguhnya Jika Allah menurunkan wahyu yang 
didalamnya terdapat kelemah-lembutan maka Allah 
mewahyukannya dengan bahasa Persi. Dan jika Allah menurunkan 
wahyu yang di dalamnya terdapat kekerasan maka Allah 
mewahyukannya dengan bahasa Arab.  
 

Sebagai tandingannya muncul H}adi>th palsu yang dikutip oleh al-

Hindi> sebagai berikut: 

  127وكلام أهل الجنة العربية... أبغض الكلام إلى االله تعالى الفارسية 
       Perkataan yang paling dibenci oleh Allah adalah bahasa 

Persi…Dan perkataan orang-orang ahli surga adalah bahasa Arab . 
                                                           
126  Ali> al-Shawka>ni, al-Fawa>'id al-Majmu>'at…., I, 314 
127  T}ahir al-Fatani> al-Hindi>, Tadhkirat al-Mawd}u>at, (al-Mat}ba'ah al-Maymaniyah), I, 49 
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Contoh lain adalah H}adi>th yang mencela satu madhab dan memuji 

madhab yang lain seperti H}adi>th yang diriwayatkan oleh Ah}mad ibn 

‘Abd Allah dari Ubayd ibn Ma'dan al-Azdi dari S}aha>bat Anas 

sebagaimana dikutip oleh al-Suyu>t}i berikut: 

, أضَر على أمتي من إبليس, يَكُون في أمتي رجُل يقال له محمد بن إدريس
 128 هو سِراَج أمتي, في أمتي رجُل يقال له أبو حنيفةويَكُون 

       Akan datang dalam ummatku seorang lelaki yang bernama 

Muh}ammad ibn Idris, Ia lebih berbahaya atas ummatku daripada 

iblis dan akan datang dalam ummatku seorang lelaki yang bernama 

Abu> H}ani>fah, dialah lentera penerang ummatku. 

 
4444.... Pengakuan Pengakuan Pengakuan Pengakuan pppperawi bahwa apa yang ia riwayatkan adalah palsuerawi bahwa apa yang ia riwayatkan adalah palsuerawi bahwa apa yang ia riwayatkan adalah palsuerawi bahwa apa yang ia riwayatkan adalah palsu    

Hal ini sebagaimana terjadi pada Abi al-'Is}mah Nu>h{ ibn Abi> 

Maryam yang bergelar Nu>h al-Ja>mi'. Ia mengaku telah memalsukan 

H}adi>th atas Ibn Abba>s tentang keutamaan-keutamaan surat al-Qur’a>n. 

Iapun mengemukakan alasan sebagaimana dikutip oleh al-Suyu>t}i: 

إني رأيت الناس قد أعرضوا عن القرآن، واشتغلوا بفقه أبي حنيفة ومغازي 
 129.محمد بن إسحاق، فوضعت هذه الأحاديث حسبة

      Sesungguhnya aku melihat orang-orang telah berpaling dari al-

Qur’a>n dan mereka sibuk dengan mempelajari fiqh Abi> Hani>fah dan 

Magha>zi> Muh}ammad ibn Ish}a>q sehingga Aku membuat H}adi>th palsu 

ini secara suka rela. 

                                                           
128  al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi…., I, 214 
129  al-Suyu>t}i, al-Itqa>n Fi Ulu>m >>>>…., I, 414 
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Seperti juga pengakuan Maysarah Ibn ‘Abd Rabbih al-Fa>risi> 
ketika ia ditanya dari mana sumber H}adi>th yang ia ceritakan maka iapun 

memberi jawaban yang dikutip oleh al-Laknawi> : 

  130وضعتها أرغب الناس فيها
       Aku membuat (sendiri) H}adi>th tersebut untuk memotifasi 

masyarakat agar gemar membaca (surat al-Qur’a>n yang dijelaskan 

keutamaannya berdasarkan H}adi>th buatannya) 

Pengakuan yang lain adalah dari ‘Abd al-Kari>m ibn Abi> al-'Awja>' 

yang dibunuh oleh Muh}ammad ibn Sulayma>n al-'Abba>si>, seorang 

gubernur Bas}rah. Tatkala hendak dibunuh memberikan pernyataan yang 

dikutip oleh al-Laknawi>: 

  131واالله لقد وضعت فيكم أربعة آلاف حديثاً أحرم فيها الحلال وأحلل الحرام
       Demi Allah, sungguh aku telah membuat H}adi>th palsu untuk 

kalian sebanyak empat ribu dimana aku mengharamkan yang 

halam dan menghala\lkan yang haram. 

 
5555.... Sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan Sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan Sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan Sesuatu yang dinilai sama dengan pengakuan     

Jika ada seseorang yang meriwayatkan H}adi>th dari seorang guru 

dan H}adi>th itu tidak diketahui kecuali dari guru tadi kemudian ia 

menceritakan bahwa kelahiran gurunya pada tahun tertentu, setelah 

diteliti ternyata tahun atau tanggal kelahiran sang guru lebih akhir 

daripada tahun kematiannya maka ini menunjukkan bahwa H}adi>th 
                                                           
130 ‘Abd al-Hayy al-Laknawi>, al-Atha>r al-Marfu>'at fi al-Akhba>r al-Mawd}u>at, (Dar Kutub al-
Ilmiyah),I,15  
131  Ibid., I, 12 
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tersebut adalah palsu dan tidak terbukti kebenarannya. Begitu pula jika 

guru tersebut telah meninggal sejak orang yang meriwayatkan tadi 

masih kecil yang tidak mungkin ia menerima darinya.  

Termasuk indikasi kepalsuan jika sang perawi tidak mengenal 

perawi a’la> (yang lebih atas) darinya.  Hal ini sebagaimana yang terjadi 

pada Imam Ah}mad ibn H}anbal (W. 241 H) dan Yah\ya> ibn Ma'i>n (w. 233 

H) ketika menunaikan s}ala>t di masjid al-Ras}afah Baghdad.  

Seusai s}ala>t, ada seorang tukang cerita berdiri dan mulai bercerita: 

Aku memperoleh H}adi>th ini dari Ah}mad ibn H}anbal dan Yah\ya ibn 

Ma'in. Keduanya berkata : kami meperoleh H}adi>th dari ‘Abd al-Razaq, 

dari Ma'mar dari Qatadah dari Anas. Anas berkata: Rasu>l bersabda 

(sebagaimana isi H}adi>th  di atas).  

Mendengar riwayat tersebut, Ah}mad ibn H}anbal dan Yah\ya ibn 

Ma'in saling pandang keheranan karena keduanya tidak merasa pernah 

meriwayatkan H}adi>th tersebut. Yah}ya> pun segera menghampiri tukang 

cerita seraya bertanya: siapa yang memberimu H}adi>th ini?, Ia berkata 

dengan tanpa beban: Ah}mad ibn H}anbal dan Yah}ya> ibn Ma'in.  

Setelah mendengar namanya disebut, Yah}ya> berkata: Aku ini 

Yah\ya ibn Ma'in dan ini adalah Ah}mad ibn H}anbal, kami tidak pernah 

meriwayatkan H}adi>th tersebut. Si tukang cerita justru memberikan 

pernyataan sebagaimana dikutip oleh al-Kanna>ni>: 
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لم أزل أسمع أن يحيى بن معين أحمق ما تحققته إلا الساعة كأن ليس في الدنيا 
يحيى بن معين وأحمد بن حنبل غيركما قد كتبت عن سبعة عشر أحمد بن 

 132حنبل ويحيى بن معين
      Aku sering mendengar bahwa Yah\ya ibn Ma'in itu adalah 
orang yang bodoh dan barusan saja aku membuktikannya sendiri. 
Seakan-akan didunia ini tidak ada Yah\ya ibn Ma'in dan Ah}mad ibn 
H}anbal selain kalian berdua. Sungguh aku telah mencatat H}adi>th 
dari tujuh belas orang yang bernama Ah}mad ibn H}anbal dan Yah}ya> 
ibn Ma'i>n.  
 
Kemudian Ah}mad ibn H}anbal menutupi wajahnya dengan lengan 

bajunya dan berkata kepada Yah\ya ibn Ma'in: biarkan ia berdiri, maka 

tukang cerita itupun berdiri dengan perilaku mengejek keduanya133. 

6666.... Perawi yang terkenal sebagai pendusta dengan satu jalur periwayatanPerawi yang terkenal sebagai pendusta dengan satu jalur periwayatanPerawi yang terkenal sebagai pendusta dengan satu jalur periwayatanPerawi yang terkenal sebagai pendusta dengan satu jalur periwayatan    

H}adi>th yang diriwayatkan oleh perawi yang terkenal sebagai 

pendusta dengan satu jalur periwayatan termasuk kategori mawd}u>’ 

sebagaimana H}adi>th yang diriwayatkan oleh Ibn Abba>s yang dikutip 

oleh al-Dhahabi> : 

قل قال فه سألت رسول االله عن الكلمات التى تلقاها آدم من ربه فتاب علي
  134بحق محمد وعلى وفاطمة والحسن والحسين إلا تبت على فتاب عليه

       Saya bertanya kepada Rasu>l Allah mengenai beberapa kalimat 
yang diterima Adam dari Allah sehingga Allah menerima 
taubatnya. Rasu>l menjawab: Allah berfirman: katakanlah (dalam 
taubatmu) dengan hak Muh}ammad, Ali, Fa>t}imah, H}asan dan 
H}usayn. (Tidaklah kau katakan itu) kecuali kau betul-betul telah 

                                                           
132  ‘Ali ibn Muh}ammad al-Kanna>ni>, Tanzi>h al-Shari>’ah al-Marfu>'ah, (Da>r kutub Ilmiyah: 1981), I, 14 
133 Ibid. 
134  Shams al-Di>n al-Dhahabi>, Talhi>s Kita>b al-Maud}u>a>h li Ibn Jauzi>, (Maktabah al-Rushd), 152. 
Pertanyaan ini berkenaan dengan penjelasan al-Qur’a>n, 2: 37 yang artinya : kemudian Adam 
menerima beberapa kalimat  dari Tuhannya, maka Allah menerima taubatnya 
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bertaubat kepada-Ku. (Adampun melakukannya) maka Allah 
menerima taubatnya. 

 
H}adi>th ini diriwayatkan oleh beberapa perawi dalam satu jalur 

yang salah seorang diantaranya bernama Amr ibn Tha>bit yang mana 

statusnya tidak bisa dipercaya (thiqah). 

7777.... Berlebihan Berlebihan Berlebihan Berlebihan ((((mubamubamubamuba>> >>laghahlaghahlaghahlaghah) dalam janji dan ancaman) dalam janji dan ancaman) dalam janji dan ancaman) dalam janji dan ancaman    

Indikator dakhi>l selanjutnya adalah berlebihan (muba>laghah) 

dalam janji    sebagaimana menyatakan pahala yang besar bagi amal yang 

biasa-biasa saja seperti H}adi>th keutamaan s}ala>t subuh berjamaah yang 

setara dengan berhaji sebanyak lima puluh kali bersama Nabi Adam  

yang dikutip oleh al-Fatani> berikut:  

 .135ع آدممن صلى الفجر في جماعة فكأنما حج خمسين حجة م
       Barang siapa s}alat subuh berjamaah maka seakan-akan ia 

melakukan ibadah haji sebanyak lima puluh kali bersama Adam. 

Begitu pula berlebihan (mubalaghah) dalam ancaman sebagaimana 

H}adi>th yang menyatakan bahwa memberi makan orang yang 

meninggalkan s}ala>t adalah seperti menolong dalam membunuh semua 

nabi, sebagaimana dikutip oleh al-Hara>wi berikut: 

  136قتل الأنبياء كلهم من أعان تارك الصلاة بلقمة فكأنما

                                                           
135 T}ahir al-Fatani>, Tadhkirat al-Mawd}u>ah, I, 17. Menurut al-Suyu>t}i> Hadi>th ini adalah Maud}u>’ 
karena diantara perawinya terdapat nama Ratn al-Hindi>. Ia seorang pembohong. Isma’i>l ibn 
Muh}ammad al-Ajlu>ni>, Kashf al-Khafa’,(Da>r Ihya>’ al-T}urath al-Arabi>),  II, 229 
136  Ali Ibn Sult}a>n al-Hara>wi>, al-Mas}nu>’ Fi Ma’rifat al-Hadi>th al-Maud}u>’, (Maktab al-Mat}bu>’a>t al-
Isla>miyya>t), 177. Menurut al-Suyu>t}i> Hadi>th ini adalah Maud}u’ karena diantara perawinya terdapat 
nama Ratn al-Hindi>. Ia seorang pembohong. Isma’i>l al-Ajlu>ni >, Kashf al-Khafa’,  II, 229 



86 
 

       Barang siapa menolong orang yang meninggalkan s}alat 

dengan memberinya sesuap makanan maka seakan-akan dia telah 

membunuh para nabi semuanya.  

8888.... Bertolak belakang dengan AkalBertolak belakang dengan AkalBertolak belakang dengan AkalBertolak belakang dengan Akal    

Jika suatu penafsiran menyalahi hakikat ilmu atau akal sehat (aqli>) 

atau dengan panca indera dan kenyataan (realitas) atau berlawanan 

dengan ketetapan agama yang kuat dan terang (al-Qur’>an dan H}adi>th) 

maka ia terindikasi sebagai dakhi>l. 

Dalam hal ini Ibn al-Jawzi> (w.594 H) memberikan batasan yang 

tegas yang dikutip oleh al-Suyu>t}i: 

, أو يُـنَاقض الأصُول, أو يخُاَلف المنقُول, إذا رأيت الحديث يبُاين المعقُول
   137فاعْلم أنه موضوعٌ 

      Jika kau melihat sebuah H}adi>th bertentangan dengan akal atau 

menyalahi nash naqli atau bertentangan dengan pokok-pokok 

agama (us}u>l) maka ketahuilah bahwa H}adi>th tersebuta adalah 

mawd}u>’. 

 
H}adi>th yang matannya menyalahi hakikat akal adalah seperti 

H}adi>th yang disebutkan oleh Ibn al-Jawzi> dalam al-Mawd}u>'a>t dari jalur 

‘Abd al-Rahma>n (W.182) Ibn Zayd (W.136 H) Ibn Salam (W.80 H) dari 

bapaknya dari kakeknya secara marfu' sebagaimana dinukil oleh al-

S}a>bit}i> berikut: 

                                                           
137  al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi …., I, 214. Yang dimaksud dengan pokok-pokok agama (us}u>l) disini 
adalah perundang-undangan islam (dawawi>n) yang berupa Kumpulan musnad hadi>th (masa?nid) dan 
kitab-kitab yang terkenal. 
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عن رسول االله أنه قال إن سفينة نوح طافت بالبيت سبعا وصلت خلف 
  138المقام

      Diriwayatkan dari Rasu>l SAW: sesungguhnya kapal Nabi Nu>h} 

AS. berthawaf mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh kali putaran 

lalu ia s}ala>t dua raka'at di belakang maqa>m Ibrahim. 

H}adi>th ini menyatakan sesuatu yang mustahil secara akal yaitu 

kapal Nabi Nu>h melaksanakan thawaf di bayt Allah dan s}ala>t di 

belakang maqam Ibrahim. Ternyata disamping matannya bermasalah, 

setelah diteliti ditemukan bahwa Perawinya juga bermasalah yaitu ‘Abd 

al-Rahma>n Ibn Zayd. Ia dinilai d}a'i>f oleh banyak tokoh ahl H}adi>th 

seperti al-Bukha>ri>, Abu Dawud dan al-Nasa>'i.  

9999.... Bertentangan dengan sejBertentangan dengan sejBertentangan dengan sejBertentangan dengan sejaraharaharaharah    

Hal ini sebagaimana H}adi>th yang diriwayatkan oleh ‘A>ishah yang 

dikutip oleh al-Kana>ni : 

يا رسول االله مالك إذا جاءت فاطمة قبلتها حتى تجعل لسانك فى فيها كله  
كأنك تريد أن تلعقها عسلا قال نعم يا عائشة إنى لما أسرى بى إلى السماء 
أدخلنى جبريل الجنة فناولنى منها تفاحة فأكلتها فصارت نطفة فى صلبى فلما 

سية كلما نزلت واقعت خديجة ففاطمة من تلك النطفة وهى حوراء أن
 139اشتقت إلى الجنة قبلتها

      Wahai Rasu>l Allah kenapa tatkala Fat}imah datang maka 
engkau menciumnya sampai-sampai engkau memasukkan semua 
lidahmu kedalam mulutnya seakan-akan engkau menjilat madu. 
Rasu>l menjawab: wahai ‘A>ishah, sesungguhnya tatkala aku isra’ 
ke langit maka Jibril memasukkanku ke surga lalu ia mengambil-
kan apel dari surga untukku maka akupun memakannya lalu apel 

                                                           
138   Is}a>m al-Di>n al-S}a>bit}i>, Ja>mi' al-Aha>di>th al-Qudsiyah; Qism al-D}a'i>f wa al-Mawd}u>', I, 13 
139  Ali al-Kana>ni, Tanz}i>h al-Shari>’ah …., 409 
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tersebut menjadi air sperma dalam tulang punggungku sewaktu 
aku berhubungan dengan Khadijah. Maka ketahuilah, Fat}imah 
berasal dari sperma tersebut. Ia adalah bidadari yang ramah. Jika 
aku merindukan surga maka aku menciumnya. 
 
al-Dhahabi> berpendapat bahwa H}adi>th ini adalah kebohongan 

yang jelas karena menurut ijma’ yang dikemukakan oleh Ibn Hajar 

bahwa Fa>t}imah dilahirkan sebelum masa keNabian terlebih setelah 

peristiwa Isra Mi’raj140.  

Di samping indikator di atas, Abu> Shahbah mengemukakan 

indikator lain yang menjadi celah masuknya dakhi>l dalam tafsir 

diantaranya adalah : 

a. a. a. a.     Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    MMMMa’thu>ra’thu>ra’thu>ra’thu>r 141 : 

1. Menempatkan lafaz} al-Qur’a>n bukan pada makna yang dikehendaki 

tanpa adanya dalil-dalil yang menunjukkan hal tersebut baik berupa 

susunan lafaz{ maupun contoh lafaz{ terdahulu. 

2. Tidak membedakan antara H}adi>th yang s}ahi>h, d}a’i>f, mawdu>’, maqbu>l 

dan mardu>d dengan menganggap cukup menyebutkan sanad tanpa 

disertai kritikan. 

3. Tidak membedakan antara dakhi>l dan as}i>l serta banyak menukil dari 

ahl kita>b yang masuk Isla>m yang banyak memeiliki isra>’iliyya>t dan 

khurafa>t serta kebat}ilan yang tidak dibenarkan baik oleh dalil s}ah>ih 

aqli> maupun naqli>. 

                                                           
140 Diantara perawi hadi>th ini terdapat Muh}ammad Ibn al-Khalil yang stutusnya majhu>l bahkan 
menurut Ibn al-Jawzi> ia adalah pembohong. Muh}ammad al-Shawka>ni, al-Fawa>'id al-Majmu>'ah, 389 
141 Abu> Shahbah, al-Isra>’iliyya>t wa al-Mawd}u>’a>t….,,113 
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4. Membuang sanad dan menukil perkataan tanpa menyebutkan 

sumbernya. Hal ini akan menyebabkan terjadinya ambiguitas antara 

yang haq dan yang bat}il dan tercampur baur antara yang benar dan 

yang salah dan selanjutnya kesalahan ini dinukil turun temurun padahal 

ini adalah perkataan yang tidak memiliki dasar yang benar.  

 

b. b. b. b.     Dakhi>lDakhi>lDakhi>lDakhi>l    ma’quma’quma’quma’qu<l<l<l<l 

Sedangkan dalam tafsi>r bi al-ra'yi, dakhi>l ma'qu>l bisa terjadi karena faktor-

faktor berikut142, diantaranya : 

1. Penyelewengan makna al-Qur’a>n dengan tujuan yang tidak baik. 

2. Mengambil makna z}ahir tanpa melihat mana yang sesuai dan mana 

yang tidak sesuai dengan kemuliaan dzat Allah SWT, 

3. Memalingkan teks syar'iah dari tempatnya dan makna d}ahirnya. 

4. Berlebih-lebihan dalam menggali makna batin dari teks tanpa disertai 

dalil. 

5. Berlebih-lebihan dalam tata bahasa sampai keluar dari kaidah-kaidah 

umunya. 

6. Menafsirkan al-Qur’a>n tanpa memperhatikan syarat mufasssir dan 

hal-hal yang harus dipenuhi dalam menafsirkan al-Qur'a>n. 

7. Memaksa untuk memadukan teks-teks al-Qur'a>n dan penemuan baru 

dalam ilmu pengetahuan . 

                                                           
142  Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l…., 28 
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H. Motivasi H. Motivasi H. Motivasi H. Motivasi ddddakhi>lakhi>lakhi>lakhi>l    

‘At}iyyah ‘Ira>m berpendapat ada beberapa faktor yang memotivasi 

masuknya dakhi>l dalam tafsi>r sebagai berikut: 

1. Kekurang hati-hatian kaum muslimin dalam beragama.  

Banyak orang Isla>m yang mengamalkan suatu amalan dengan hanya 

mendengar suatu amalan tersebut tanpa meneliti kebenarannya. Begitu 

juga tatkala ia menyampaikan dan mengajarkannya kepada orang lain. 

Dari sinilah akhirnya terjadi turun temurun suatu ajaran dan pengetahuan 

yang tidak s}ah}i>h} dalam agama bahkan kekeliruan itu dibukukan tanpa 

disadari. Hal ini menjadi celah masuknya dakhi>l dalam tafsi>r. 

2. Rekayasa buruk dalam agama yang dilakukan oleh musuh-musuh islam.  

Musuh-musuh Isla>m yang iri dan dengki kepada kaum muslimin 

seperti kaum Yahudi, Nashrani, para penganut komunisme dan 

eksistensialisme dan lain-lain mereka ingin merusak agama dan ajaran 

Isla>m dengan memberikan pencitraan kepada Isla>m di pandangan dunia 

dengan citra yang negatif.  

Hal ini mereka lakukan karena ingin membalas dendam atas 

runtuhnya kejayaan peradaban mereka karena datangnya Islam. Hal ini 

diwujudkan dengan cara menebar khurafat dan kebatilan disekitar al-

Qur’a>n dengan tujuan untuk memfitnah kaum  muslimin dan 

menjerumuskan mereka kedalam jurang keragu-raguan atas al-Qur’a>n. 
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Hammad ibn Ziya>d mengatakan bahwa H}adi>th\ palsu yang dibuat 

oleh kaum zindiq mencapai empat belas ribu H}adi>th143. Dan Ibn ‘Adi> 

berkata bahwa Ibn Abi> al-Arja>’ tatkala dieksekusi ia mengaku bahwa ia 

telah membuat empat ribu H}adi>th palsu dimana ia menghalalkan yang 

haram dan mengharamkan yang halal144. 

3. Banyaknya golongan-golongan ahli bid’ah seperti Khawarij, Qadariyah, 

Jahamiyah dan lain-lain. Mereka membuat dalil untuk menjustifikasi 

aliran mereka dengan al-Qur’a>n dan H}adi>th yang mereka selewengkan 

maknanya dan jika terpaksa maka mereka memalsukan H}adi>th. Hal ini 

sebagaimana pengakuan Ibn Abi> Ha>tim pimpinan Khawarij setelah 

bertaubat, ia berkata: lihatlah dari siapa kalian mengambil pelajaran 

agama karena dahulu kami jika hendak melakukan suatu amalan maka 

kami membuat H}adi>th palsu145. 

4. Fanatisme kebangsaan, madhhab atau tempat. 

Fanatisme berlebihan dari seseorang terhadap sesuatu bangsa 

madhab atau tempat terkadang dapat menjadikannya menisbatkan 

sesuatu kemuliaan yang berlebihan terhadap apa yang dipujinya. Hal ini 

seperti yang dilakukan oleh orang yang fanatik terhadap bahasa Persia. 

Ia membuat H}adi>th palsu yang dikutip oleh al-Shawka>ni> berikut: 

                                                           
143 ‘At}iyyah ‘Ira>m, al-Sabi>l ila…, 51 
144 al-Kana>ni>, Tanzi>h} al-Shari>’ah…., I, 11 
145  Ibid. 
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ية وإن االله إذا أوحى أمرا فيه لين أوحاه إن كلام االله حول العرش بالفارس
 146بالفارسية وإذا أوحى أمرا فيه شدة أوحاه بالعربية

      Sesungguhnya firman Allah disekitar arasy adalah bahasa persi 
dan sesungguhnya Allah jika mewahyukan sesuatu yang 
mengandung kelembutan maka Allah mewahyukannya dengan 
bahasa persi dan jika Allah mewahyukan sesuatu yang 
mengandung kekerasan di dalamnya maka Allah mewahyukannya 
dengan bahasa Arab. 

 
Begitu juga orang yang fanatik terhadap madhab seperti terhadap 

madhab Hanafi> membuat H}adi>th palsu yang dikutip oleh al-Shawka>ni> 

sebagai berikut: 

يكون في أمتي رجل يقال له محمد بن إدريس أضر على أمتي من إبليس 
 147ويكون في أمتي رجل يقال له أبو حنيفة هو سراج أمتي

Di kalangan ummatku terdapat seseorang yang bernama 

Muh}ammad ibn Idri>s yang mana ia lebih berbahaya untuk 

ummatku dari pada iblis. Di kalangan ummatku terdapat seseorang 

yang bernama Abu> Hanifah dialah pelita ummatku.  

 

Orang yang fanatik terhadap suatu tempat seperti orang Yaman 

yang fanatik terhadap kotanya membuat H}adi>th palsu yang dikutip oleh 

al-Shawka>ni> berikut:  

جنان هذه الدنيا دمشق من الشام ومرو من خراسان وصنعاء اليمن وجنة 
 148هذه الجنان صنعاء

                                                           
146 al-Shawka>ni>, al-Fawa>’id al-Majmu>’ah, I, 314 
147\Ibid., I, 420 
148Ibid., I, 428 
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       Surga-surga yang ada di dunia ini adalah kota Damaskus yang 

berada di negera Sha>m dan kota Muru> di Khurasan dan kota S}an’a>’ 

di Yaman. Dan surga dari beberapa surga tadi adalah S}an’a>’. 

5. Minimnya pengetahuan agama dan wara’. 

Pengetahuan agama yang minim disertai dengan sikap yang 

gegabah dan menganggap remeh hukum-hukum agama mengakibatkan 

seseorang dengan mudahnya memalsukan H}adi>th. Hal ini seperti Sa’d 

ibn T}ari>f yang mengetahui anaknya menangis karena dipukul oleh 

gurunya lalu ia meriwayatkan H}adi>th palsu yang dikutip oleh al-Uqayli > 

berikut:  

  149علمي صبيانكم شراركم ، أقلهم رحمة لليتيم وأغلظهم على المسكينم
       Pengajar anak-anak kecil adalah orang yang paling jelek di 

antara kalian, paling sedikit rasa belas kasihannya kepada anak 

yatim dan paling kasar kepada orang miskin. 

6. Tujuan baik yang ditempuh dengan cara yang tidak benar. 

Suatu tujuan baik haruslah ditempuh dengan cara yang benar. Hal 

ini bertentangan dengan anggapan sebagian zuhha>d dan kaum s}u>fi150 

seperti kaum al-Kara>miyyah, mereka memperbolehkan berdusta untuk 

tujuan memberi motivasi orang lain untuk berbuat baik dan ketaatan dan 

menghindarkannya dari kemaksiatan. Mereka berdalih bahwa apa yang 

dilakukannya ini tidak masuk dalam acaman H}adi>th : 

                                                           
149 al-Uqayli >, al-D}u'afa>' al-Kabi>r, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah), V, 369 
150 Abu> Shahbah, al-Isra>’iliyya>t wa al-Mawd}u>’a>t….,90 
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  151فليتبوأ مقعده من النارمتعمدا  عليمن كذب 
       Barang siapa yang berbuat dusta atas namaku dengan sengaja, 
Maka hendaklah Ia mengambil tempat duduknya di neraka. 
 
Menurut mereka H}adi>th tersebut memakai lafaz} “kadhaba alayya” 

yang berati kedustaan yang merugikan Rasu>l SAW seperti menghalalkan 

yang haram dan mengharamkan yang halal sedangkan apa yang mereka 

lakukan itu adalah “kadhaba li>” yaitu kedustaan yang bermanfaat kepada 

Rasu>l SAW yaitu dengan memberi semangat orang untuk beribadah dan 

menjadikan orang takut bermaksiat. 

Pemalsuan H}adi>th dengan tujuan  di atas terjadi pada Abi> al-

'Is}mah Nuh ibn Abi> Maryam yang bergelar Nu>h al-Ja>mi'. Ia mengaku 

telah memalsukan H}adi>th atas Ibn Abba>s tentang keutamaan-keutamaan 

surat al-Qur’a>n. Iapun mengemukakan alasan yang dikutip oleh al-

Suyu>t}i: 

إني رأيت الناس قد أعرضوا عن القرآن، واشتغلوا بفقه أبي حنيفة 
 152.ومغازي محمد بن إسحاق، فوضعت هذه الأحاديث حسبة

 
       Sesungguhnya aku melihat orang-orang telah berpaling dari 

al-Qur’a>n dan mereka sibuk dengan mempelajari fiqh Abi> Hani>fah 

dan magha>zi Muh}ammad ibn Isha>q sehingga aku membuat Hadi>th- 

H}adi>th palsu secara suka rela. 

                                                           
151 al-Bukha>ri >, S}ahih Bukha>ri>, V, 37 
152 al-Suyu>t}i, al-Itqa>n Fi Ulu>m >>>>…., I, 414 
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Seperti juga pengakuan Maysarah Ibn ‘Abd Rabbih al-Fa>risi> 
ketika ia ditanya dari mana sumber H}adi>th yang ia ceritakan maka iapun 

menjawab dengan jawaban yang dikutip oleh al-Laknawi>,: 

  153وضعتها أرغب الناس فيها
       Aku membuat (sendiri) H}adi>th tersebut untuk memotivasi 

masyarakat agar gemar membaca (surat al-Qur’a>n yang dijelaskan 

keutamaannya berdasarkan H}adi>th buatannya) 

7. Mencari materi duniawi melalui jalur agama.  

Para tukang cerita yang bukan ahli hadith membuat-buat cerita 

bat{il dan menyebutkan isra'iliyyat dan khurafat untuk menarik perhatian 

kaum awam karena kebanyakan kaum awan itu tertarik dengan hal-hal 

yang unik dan aneh154. Hal ini bertujuan agar semakin banyak memiliki 

audience dengan demikian mereka memiliki kedudukan dan penghasilan 

yang lebih banyak. Mereka membuat-buat cerita aneh dan 

mengagumkan lalu mengatakan bahwa cerita itu adalah H}adi>th dari 

Rasu>l SAW seperti cerita yang dicontohkan oleh Abu> Shahbah berikut: 

فيها الحوراء من مسك أو زعفران وعجيزا ميل في ميل، ويبوئ االله وليه 
قصرا من لؤلؤة بيضاء، فيها سبعون ألف مقصورة، في كل مقصورة سبعون 

155ولا يزال هكذا في السبعين ألفا فراش سبعون ألف قبة قبة، في كل  ألف
 

       Di dalam surga terdapat bidarari yang tercipta dari misik 
atau za’faran, pantatnya bergerak kesana kemari. Allah 
menempatkan kekasih-Nya di sebuah istana yang terbuat dari 

                                                           
153 al-Laknawi>, al-Atha>r al-Marfu>'ah…., I, 15  
154 Abu> Shahbah, al-Isra>>'iliyya>t wal…, 89. 
155 Ibid 
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mutiara putih yang dialamnya terdapat tujuh puluh ribu kamar 
mewah, di setiap kamar mewah itu terdapat tujuh puluh ribu 
kubah,  dan di setiap kubah terdapat tujuh puluh ribu karpet dan 
seterusnya. 

8. Kekuasaan politik. 

Terkadang fanatisme terhadap kekuasaan politik juga 

menyebabkan seseorang membuat H}adi>th palsu. Hal ini sebagaimana 

dilakukan oleh kalangan bani Umayyah yang menyanjung Mu’awiyah, 

mereka membuat H}adi>th palsu yang dikutip oleh Ibn al-Jawzi> berikut: 

 على وحيه ائتمن االله: " عن أنس قال قال رسول االله صلى االله عليه وسلم 
جبريل في السماء ومحمد صلى االله عليه وسلم في الارض ومعاوية بن أبى 

 "156سفيان 

 
      Dari Anas ia berkata, Rasu>l SAW bersabda: Allah memberi 

amanat wahyu-Nya kepada Jibril di langit, Nabi Muh}ammad 

SAW di bumi dan Muawiyah ibn Abi> Sufya>n. 

 

 

 

I. II. II. II. Implikasi mplikasi mplikasi mplikasi ddddakhi>lakhi>lakhi>lakhi>l    

Masuknya dakhi>l dalam tafsi>r akan mendatangkan beberapa pengaruh 

negatif (ad}ra>r) yaitu157;  

1. Memalingkan ummat manusia dari esensi al-Qur'a>n.   

                                                           
156  Ibn al-Jawzi>, al-Mawd}u>'a>t, (Riya>d}: Maktabah Sha>milah),II, 18 
157 ‘Ira>m, al-Sabi>l ila> ….,184 
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2. Membuat kebohongan atas nama Allah dan Rasu>l-Nya serta menimbulkan 

prasangka dan keragu-raguan terhadap para perawi yang adil dan terpercaya 

(thiqah) sebagaimana yang terjadi pada Ibn Abba>s yang dituduh sebagai 

orang yang gegabah dalam menerima riwayat ahl al-kita>b dan Ka'b al-Ah}ba>r 

yang dituduh sebagai orang yang zindik, munafik serta pembohong oleh para 

pemikir modern (al-mu'a>s}iru>n) seperti Ah}mad Amin, Rashi> Rid}a, Goldzilher  

dll158.  

3. Menggambarkan Isla>m dengan gambaran palsu yang dipenuhi khurafa>t yang 

dapat merendahkan Isla>m dan kaum muslimin. Hal ini seperti kisah Nabi 

Da>wud dalam surat al-S}a>d  yang menceritakan ketika Nabi Dawud beribadah 

di mih}ra>bnya, yaitu tempat beribadah beliau, Nabi Da>wud melihat keluar 

dari jendela seorang wanita cantik. Kecantikan wanita tersebut 

menimbulkan keinginan Nabi Da>wud untuk menikahinya. Kemudian beliau 

menanyakan tentang wanita tersebut.  

Beliau mendapatkan informasi bahwa wanita tersebut adalah istri 

Auriya> yang sedang pergi berperang. Kemudian Nabi Da>wud menyuruh 

panglima perang untuk menjadikan Auriya di garda depan dengan maksud 

agar terbunuh lebih dahulu. Setelah terbunuh Nabi Dawud menikahi 

perempuan tersebut159. Cerita ini merendahkan status seorang Nabi yang 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kemauannya. 

                                                           
158  Jamal Must}afa, Us}u>l al-Dakhi>l…, 124 
159 M. T}ant}a>wi>, Tafsi>r al-Wasi>t} li al-Qur’a>n al-Kari>m, (Kairo: Da>r al-Sa’a>dah: 2007)XII, 151.  
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4. Menjerumuskan kaum muslimin terutama kaum awam ke dalam lembah 

khurafat dan akidah yang sesat. Hal itu seperti keyakinan sebagian orang 

isla>m bahwa memakai celak pada hari Ashu>ra akan menjadikan mata 

terbebas dari penyakit untuk selamanya. Dan mandi serta bersuci pada hari 

itu akan mejauhkan dari penyakit dalam waktu satu tahun. Keyakinan ini 

berdasar kepada H}adi>th mawdu>’ yang dibuat-buat oleh para pembunuh 

Husayn160. 

 J. J. J. J. ResponResponResponRespon tttteeeerrrrhadap hadap hadap hadap ddddakhi>lakhi>lakhi>lakhi>l    

Respon terhadap dakhi>l telah dimulai semenjak masa tumbuhnya. 

Pada fase awal, peranan ini langsung dari Allah SWT dengan menentang 

dan meluruskan penyelewengan yang dilakukan oleh kaum musyrikin161. 

Lalu pada fase berikutnya, yang memegang peranan ini adalah Rasu>l, 

s}aha>bat dan ta>bi’i>n serta para ulama masa demi masa. Sedangkan tafsi>r 

yang terindikasi dakhi>l adalah tafsi>r al-Zamakhsari> yang menyelewengkan 

makna ayat untuk disesuaikan dengan prinsip-prinsip dasar golongan 

mu'tazilah serta penyertaan H}adi>th mawd}u>‘ sebagai penjelas keutamaan 

setiap surat dalam al-Qur’a>n. 

Pada masa kini tercatat banyak ulama yang merespon keberadaan 

dakhi>l, diantaranya adalah: 

                                                           
160  ‘Ira>m, al-Sabi>l ila,185 
161 Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-Dakhi>l…., 32. Kaum musyrikin menyelewengkan maksud dari surat al-
Anbiya ayat 98   َمَ أنَْتُمْ لَھَا وَارِدُون ِ حَصَبُ جَھَن� ��كُمْ وَمَا تَعْبُدُونَ مِنْ دُونِ   ,mereka mengatakan bahwa Malaikat إنِ�
Isa, Uzair mereka disembah dan dipertuhankan maka bagaimana bisa mereka akan dimasukkan ke 
neraka dan kekal didalamnya. Hal ini ditentang oleh Allah dengan firman-Nya pada surat al-Anbiya 
ayat 101:  َا الْحُسْنَى أوُلَئِكَ عَنْھَا مُبْعَدُون  al-Qurt}ubi>, al-Ja>mi’ li Ahka>m …., I, 5034 إنِ� ال�ذِينَ سَبَقَتْ لَھُمْ مِن�
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1. Muh}ammad Husein al-Dhahabi> dengan dua karyanya yaitu al-

Isra>’iliyya>t fi al-Tafsi>r wa al-H}adi>th dan al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n 

diterbitkan oleh Shirkah Da>r al-Arqam ibn Abi> al-Arqam Beirut 

Libanon.  

2. Muh}ammad Muh}ammad Abu Shahbah dengan karyanya al-Israiliyya>t 

wa al-Muad}u>’a>t fi Kutub al-Tafsi>r, diterbitkan oleh Majma’ al-Buhu>th 

al-Islamiyyah cetakan pertama pada tahun 1393 H dan Maktabah al-

Sunnah Kairo cetakan ke empat Tahun 1405 H 

3. ‘Abd al-Wahha>b ‘Abd al-Wahha>b Fayd dengan karyanya al- Dakhi>l fi al-

Tafsi>r162 Buku ini menjadi diktat perkuliahan bagi mahasiswa fakultas 

us}u>l al-di>n di Universitas al-Azhar dan menjadi buku pertama yang 

diajarkan di universitas dalam bidang dakhi>l.  Ibra>hi>m ‘Abd al-Rahma>n 

Khali>fah menilai bahwa buku ini adalah buku yang terbaik dalam 

pembahasan dakhi>l. 

 

 

 

 

 

                                                           
162 Ibrahi>m ‘Abd al-Rahman Khali>fah juga memiliki karya dalam al-Dakhi>l yang berjudul al-Dakhi>l fi 
al-Tafsi>r. Jama>l Must}afa>, Us}u>l al-dakhi>l…., 35  


